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INTISARI 

EFEKTIVITAS PENERAPAN MEDIA CERPEN KIMIA 
PADA MATERI TEORI ATOM MEKANIKA KUANTUM 

 TERHADAP PENINGKATAN MOTIVASI DAN PRESTASI BELAJAR 
PESERTA DIDIK KELAS XI SEMESTER I SMA NEGERI 1 

PURWODADI  TAHUN PELAJARAN 2012/2013 
 

Oleh: 
Ari Mami 

NIM. 08670031 
 

Dosen Pembimbing: 1. Luluk Mauluah S.Si.,M.Si 
2. Maya Rahmayanti S.Si., M.Sc. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 
cerpen kimia terhadap motivasi dan prestasi belajar kimia siswa kelas XI SMA 
Negeri 1 Purwodadi pada tahun pelajaran 2011/2012. Penelitian ini termasuk 
jenis penelitian eksperimen semu (quasy eksperimen). Desain penelitian yang 
digunakan adalah desain penelitian pretest-postest control group.  

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan lembar soal pretest 
dan postest serta lembar angket motivasi belajar siswa terhadap penggunaan 
media cerpen kimia dalam pembelajaran kimia. Analisis data untuk motivasi 
belajar siswa menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Sedangkan analisis data 
untuk soal test (pretest dan posttest) menggunakan uji t untuk dua sampel yang 
satu sama lain saling berhubungan. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada motivasi belajar siswa baik kelas 
eksperimen dan kelas kontrol diketahui bahwa persentase rata-rata angket awal 
motivasi belajar siswa untuk kelas kontrol sebesar 76%, sedangkan kelas 
eksperimen sebesar 77%. Pada persentase rata-rata angket akhir motivasi belajar 
siswa untuk kelas eksperimen sebesar 79,2% dan kelas kontrol sebesar 76,02%. 
Sehingga rata-rata gain motivasi belajar siswa untuk kelas eksperimen dan kelas 
kontrol masing-masing 2,2% dan 0,02%. Hal ini juga diperkuat dengan uji 
hipotesis gain angket dengan menggunakan uji t menunjukkan bahwa nilai sig (1-
tailed) sebesar 0,0045 < 0,05. Pada aspek prestasi, hasil analisis uji hipotesis skor 
gain prestasi belajar siswa dengan menggunakan uji t menunjukkan nilai sig (1-
tailed) sebesar 0,002 < 0,05. Hal ini berarti rata-rata skor gain prestasi belajar 
siswa yang menggunakan media cerpen kimia lebih tinggi daripada yang hanya 
menggunakan LKS. 

 

Kata Kunci: cerpen kimia, motivasi, prestasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pada Bab Penjelasan menyatakan bahwa ilmu pengetahuan 

dan teknologi berkembang pesat dan memunculkan tuntutan baru dalam segala 

aspek kehidupan, termasuk dalam sistem pendidikan. Tuntutan tersebut 

menyangkut pembaharuan sistem pendidikan, di antaranya pembaharuan 

kurikulum, yaitu diversifikasi kurikulum untuk melayani peserta didik.  

Kurikulum terdiri dari empat komponen, yaitu kompetensi pembelajaran 

kimia; materi pembelajaran kimia; pendekatan, metode, dan media pembelajaran 

kimia yang bersifat student centered, student active, dan life skill oriented; dan 

penilaian hasil pembelajaran atau penilaian hasil belajar kimia yang bersifat 

multidimensi (Sukardjo, 2008:5). Diversifikasi kurikulum adalah upaya 

menganekaragamkan keempat komponen tersebut, salah satunya adalah aspek 

penyediaan media pembelajaran yang kreatif dan inovatif. 

Gerlach dan Elly (dalam Arsyad 2003:3) mengatakan bahwa media 

apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang 

membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, atau sikap. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa media sangat 

penting dalam proses pembelajaran dengan media peserta didik akan lebih mudah 

memahami pelajaran. 
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Kimia adalah ilmu yang teoritis dan empiris, yang memerlukan 

pemahaman konsep yang mendalam1. Oleh karena itu, diperlukan kreativitas dan 

inovasi dalam memilih media pembelajaran kimia. 

Kreasi dan inovasi pada media pembelajaran kimia tentu dapat 

mempengaruhi tingkat motivasi belajar peserta didik. Menurut Tresna 

Sastrawijaya (1998:296), kurangnya motivasi belajar peserta didik dikarenakan 

oleh persepsi peserta didik bahwa kimia itu sukar, menjemukan, dan 

membosankan. Kurangnya motivasi belajar menyebabkan peserta didik kurang 

bersungguh-sungguh atau menjadi malas mempelajari kimia. Motivasi yang 

rendah berpengaruh langsung pada prestasi belajar peserta didik. 

Media pembelajaran kimia yang bersifat student centered, student active, 

dan life skill oriented salah satunya adalah media cerpen (cerita pendek) kimia. 

Menurut Edgar Allan Poe (dalam Stanton, 2007:79) cerpen dapat dibaca hanya 

dengan sekali duduk sehingga efek kebersatuannya akan lebih terasa pada 

pembaca. Hal ini karena genre cerpen hanya memiliki efek tunggal, karakter, plot, 

setting yang terbatas, tidak beragam, dan tidak kompleks. Oleh karena itu, Media 

cerpen kimia merupakan salah satu alternatif sumber belajar mandiri peserta didik. 

Hal terpenting dalam proses belajar mandiri adalah peningkatan  

kemampuan dan keterampilan peserta didik dalam proses belajar tanpa bantuan 

orang lain (Hariono, 2002:2). Belajar mandiri erat kaitannya dengan teori 

konstruktivisme yang telah mempengaruhi pendidikan pada beberapa negara.  

                                                            
1 Berdasarkan wawancara dengan salah satu siswi SMA Negeri 1 Purwodadi kelas XI 
pada tanggal 21 Mei 2012, kimia dianggap materi yang rumit dipahami oleh siswa, 
terutama pada materi teori atom mekanika kuantum. 
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Menurut Von Glaserfeld (dalam Nurhadi, 2007:127), konstruksivisme 

merupakan salah satu aliran filsafat pengetahuan yang menekankan bahwa 

pengetahuan kita merupakan hasil konstruksi atau bentukan diri sendiri. 

Pengetahuan peserta didik dibangun oleh peserta didik sendiri, baik secara 

personal maupun sosial. Pengetahuan tidak dapat ditransfer dari pendidik ke 

peserta didik, tetapi peserta didik harus aktif menalar, mengkonstruksi 

pengetahuan sampai terjadi perubahan konsep menuju perubahan yang lebih rinci.  

Salah satu materi pembelajaran kimia di kelas XI IPA semester I adalah 

teori atom dan mekanika kuantum yang menjadi satu bagian kompetensi dasar. 

Materi tersebut merupakan salah satu materi kimia yang memiliki konsep teoritis 

dan bersifat abstrak, hal ini diakui oleh guru kimia SMA Negeri 1 Purwodadi pada 

saat wawancara tanggal 19 Mei 2012. Oleh karena itu, untuk menyajikan materi 

tersebut perlu dipilih suatu media pembelajaran berwawasan konstruktivisme.  

Pembelajaran kimia yang berlangsung di SMA Negeri 1 Purwodadi masih 

belum menerapkan konsep belajar mandiri di mana pembelajaran berpusat pada 

siswa (student centered). Berdasarkan hal tersebut, maka Media Cerpen Kimia 

untuk peserta didik kelas XI semester I SMA/MA yang disusun oleh Ecep 

Mulyana (2011) perlu diterapkan untuk menguji keefektifannya dalam 

meningkatkan motivasi dan prestasi belajar peserta didik sekolah tersebut pada 

tahun ajaran 2012/2013 dengan memfokuskan pada materi teori atom mekanika 

kuantum. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, dapat dirumuskan masalah pada penelitian ini 

sebagai berikut:  

1. Seberapa besar peningkatan motivasi belajar kimia peserta didik yang 

mengikuti pembelajaran menggunakan cerpen kimia dan yang menggunakan 

media Lembar Kerja Siswa (LKS)? 

2. Seberapa besar peningkatan prestasi belajar kimia antara peserta didik yang 

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media cerpen kimia dan yang 

menggunakan media Lembar Kerja Siswa (LKS)? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui peningkatan motivasi belajar kimia antara peserta didik yang 

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media cerpen kimia dan yang 

menggunakan media Lembar Kerja Siswa (LKS)? 

2. Mengetahui peningkatan prestasi belajar kimia antara peserta didik yang 

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media cerpen kimia dan yang 

menggunakan media Lembar Kerja Siswa (LKS)? 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Mendapatkan teori baru tentang peningkatan motivasi dan prestasi 

belajar siswa SMA Negeri 1 Purwodadi melalui media cerpen 

kimia 

b. Sebagai dasar dan wawasan untuk dilakukan pengembangan 

lanjutan media cerpen kimia yang lebih efektif guna meningkatkan 

mutu pendidikan di Indonesia. 

2. Manfaat Praktis 

 a. Bagi peneliti 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan 

mengenai media pembelajaran yang tepat dalam proses belajar 

mengajar dengan tujuan meningkatkan kualitas pembelajaran.  

b. Bagi guru  

1) Memberikan alternatif pada guru tentang penggunaan media 

pembelajaran kimia yang lebih menyenangkan. 

2) Memberikan informasi tentang pengaruh media pembelajaran 

cerpen kimia terhadap motivasi dan prestasi belajar kimia. 

3) Menambah pengetahuan dalam bidang pendidikan kimia 

mengenai penggunaan media cerpen kimia dalam proses 

pembelajaran. 
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c. Bagi siswa  

Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dalam 

menerima dan memahami materi pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan prestasi dan motivasi belajar kimia. 

d. Bagi institusi pendidikan  

1) Penelitian ini berfungsi sebagai referensi bagi peningkatan dan 

perbaikan kualitas pendidikan yang dilaksanakan.  

2) Memberikan informasi tentang alternalif sumber belajar 

khususnya pada mata pelajaran kimia.  

3) Hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai salah satu 

inspirasi dalam melakukan inovasi pembelajaran pada mata 

pelajaran kimia.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan deskripsi data penelitian dan pembahasan yang telah 

dijabarkan, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat peningkatan motivasi belajar kimia peserta didik yang 

mengikuti pembelajaran menggunakan cerpen kimia dan yang 

menggunakan media Lembar Kerja Siswa (LKS). 

2. Terdapat peningkatan prestasi belajar kimia antara peserta didik yang 

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media cerpen kimia 

dan yang menggunakan media Lembar Kerja Siswa (LKS). 

B. Saran 

1. Guru  

a. Hendaknya menyampaikan pembelajaran yang inovatif dengan 

memberikan media pembelajaran kimia alternatif seperti cerpen kimia 

atau media audio visual. 

b. Hendaknya memberikan motivasi tentang pentingnya belajar kimia 

pada siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Mahasiswa  

a. Media pembelajaran cerpen kimia Cerita Kita perlu penelitian lebih 

lanjut, karena penulis menemukan beberapa miskonsepsi materi 

pembelajaran, diantaranya: 
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1) Pada penjelasan di media cerpen Cerita Kita, disampaikan bahwa 

sistem periodik adalah tempat rumah atom. Tentu saja hal ini tidak 

sesuai dengan konsep teori kimia. Sistem periodik disusun karena 

keteraturan periodik dalam perilaku fisis dan kimia dan kebutuhan 

untuk mengorganisir semua informasi yang tersedia tentang 

struktur dan sifat-sifat unsur. Sedangkan tempat rumah atom 

memiliki makna yang jauh berbeda dari sistem periodik. Siswa 

dapat mengalami miskonsepsi jika sistem periodik diartikan 

sebagai tempat rumah atom. Pada halaman 8, orbital dianalogikan 

sebagai kamar. Maka penganalogikan sistem periodik sebagai 

rumah atom sangat tidak tepat, karena rumah adalah ruang yang 

interiornya terdiri dari beberapa kamar. Ketidakjelasan konsep 

kimia ini ditambah lagi dengan pernyataan pada halaman 10 

bahwa elektron dapat ditata di rumahnya, sehingga tidak 

semrawut, dimana penataan letak elektron di rumahnya ini 

dinamakan konfigurasi elektron. Tentu siswa akan sulit 

memahamai penganalogian yang kurang tepat ini. 

2) Pada halaman 7, disebutkan bahwa si n (bilangan kuantum utama) 

menentukan energi orbital atau kulit atom. Padahal hal ini tidak 

berlaku untuk atom berelektron banyak. 

3) Pada halaman 7, disebutkan bahwa si l (bilangan kuantum 

azimuth) menyatakan subkulit. Padahal subkulit adalah satu atau 
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lebih orbital dengan nilai n dan l yang sama. Contohnya subkulit 

2s,dimana 2 melambangkan nilai n dan s melambangkan nilai l.   

b. Media cerpen kimia ini seharusnya disesuaikan dengan definisi cerpen 

yaitu dinikamati dalam sekali duduk, atau ditulis dalam tema-tema 

yang kecil. Sehingga untuk pengembangan lebih lanjut baiknya media 

cerpen kimia ditulis satu bab hanya berisi satu indikator. 

c. Media cerpen kimia ini tidak dapat disebut cerpen karena tidak 

memiliki unsur instrinsik yang menjadi syarat sebuah tulisan disebut 

cerpen. Sehingga media cerpen ini harus diubah dengan memberikan 

unsur-unsur instrinsik pada tiap cerpen.  

d. Media cerpen kimia ini perlu analogi yang bersifat imajinatif agar 

tidak terkesan sama saja dengan media non fiksi. 

e. Penelitian ini memiliki keterbatasan analisis pada pengukuran skala 

motivasi. Hendaknya penelitian lanjut juga meneliti sikap siswa yang 

menunjukkan aspek peningkatan motivasi siswa (tidak hanya skala 

motivasi). 

f. Hendaknya mengembangkan media pembelajaran yang lebih efektif 

dalam upaya mendukung peningkatan prestasi dan motivasi siswa. 
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1. Lampiran Pra Penelitian 
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Lampiran 1.1 

KISI-KISI SOAL OBYEKTIF SOAL UJI COBA DAN PRETEST 
 

Program Studi : Pendidikan Kimia 
Mata Pelajaran : Struktur Atom 
Jumlah Butir Soal : 50 
Standar Kompetensi (SK) : Memahami struktur atom untuk meramalkan sifat-sifat periodik unsur, struktur molekul, dan sifat sifat 

senyawa. 
  

No. Kompetensi 
Dasar (KD) Materi Pelajaran Indikator 

Dimensi Proses Kognitif dan Tingkat 
Kesukaran 

∑ 
Soal 

No. Soal 

C1 C2 C3 C4,5,6   
M
D 

S
D

S
K

M
D 

S
D

S
K

M
D 

S
D

S
K

M
D 

S
D

S
K 

  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1. 1. Menjelaskan 

teori atom 
Bohr dan 
mekanika 
kuantum untuk 
menuliskan 
konfigurasi 
elektron dan 
diagram orbital 
serta 
menentukan 
letak unsur 
dalam tabel 
periodik. 

1.1 Teori atom Bohr dan mekanik 
kuantum 

1.2 Bilangan kuantum dan bentuk 
orbital 

1.3 Konfigurasi elektron (prinsip 
aufbau, aturan Hund, dan 
larangan Pauli) dan 
hubungannya dengan sistem 
periodik. 

3.1.1. Menjelaskan teori 
atom mekanika 
kuantum. 

1.2.4 Menentukan bilangan  
kuantum  
(kemungkinan 
elektron berada) 

1.2.5 Menggambarkan  
bentuk-bentuk orbital 

1.2.6 Menjelaskan kulit 
dan sub kulit serta 
hubungannya dengan 
bilangan kuantum 

1.3.1 Menggunakan prinsip 
aufbau, aturan Hund 
dan azas larangan 
Pauli untuk 
menuliskan 

1 
 
 
 

2   
 
 
1 
 
 
 
1 
 
1 

 
 
 
2
 
 
 
 
 
3

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1

    1, 22, 23 
 
 
5, 12, 13 
 
 
 
3 
 
2, 4, 7, 8 
 
 
6, 10, 15, 
16, 17, 21, 
24, 25 
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konfigurasi elektron 
dan diagram orbital. 

1.3.2 Menghubungkan 
konfigurasi elektron 
suatu unsur dengan 
letaknya  dalam 
sistem periodik 

 
 
2 

 
 
4

 
 
9, 11, 14, 
18, 19, 20 

∑ Butir Soal               
Presentase               
Keterangan: 

a. C1 = Mengingat; C2 = Mengerti; C3 = Mengaplikasikan; C4, 5, dan 6 = Menganalisis, Mengevaluasi, Mencipta 
b. MD =  Mudah; SD = Sedang; SK = Sukar 
c. Indikator: Indikator Ketercapaian Kompetensi Dasar 
d. SK, KD, dan Materi Pembelajaran diambil dari Silabus 
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Lampiran 1.2 

INSTRUMEN SOAL UJI COBA TEORI ATOM MEKANIKA KUANTUM 

 

 

 

Petunjuk Pengisian Soal 

1. Bacalah doa sebelum dan setelah mengerjakan soal. 

2. Tulislah nama dan nomor absen Anda pada tempat yang telah 

disediakan. 

 

Pilihlah jawaban yang paling tepat! 

1. Ruang di mana terdapat kebolehjadian yang lebih tinggi untuk menemukan suatu 
elektron disebut.... 
A. orbital   D. subkulit  
B. momentum   E. kulit  
C. inti atom 

 
2. Suatu atom dengan empat kulit elektron memiliki orbital sebanyak ... 

A. 8  B. 12  C. 16  D. 30  E. 40 
 

3. Di antara set bilangan kuantum di bawah ini, manakah yang tidak diperbolehkan? 
A. n = 1    l = 0   m1 = 0   s = + ଵ

ଶ
   

B. n = 2    l = 1   m1 = +1  s = - ଵ
ଶ
 

C. n = 3    l = 0   m1 = +1  s = + ଵ
ଶ
 

D. n = 3    l = 1   m1 = -1  s = - ଵ
ଶ
 

E. n = 2    l = 0   m1 = 0   s = + ଵ
ଶ
 

 
4. Gambar orbital Pz digambarkan adalah.... 

A.         D.   
 
 
 
  

B.           E.  
 
 

Nama : ................................ 
No Urut : ................................ 
Kelas : ................................ 



86 
 

 

 

 
C.     

 
 
 

   
 

5. Tabel pengisian elektron-elektron ke dalam sub kulit. 
Unsur Pengisian Elektron 
I 1s2 2s2 2p5  
II 1s2 2s2 2p5 3s2  
III 1s2 2s2 2p6 3s1 3p1  
IV 1s2 2s2 2p6 3s2 3p5 4s1  
V 1s2 2s2 2p6 3s2 3p6 4s2 3d5  

Pengisian elektron yang benar menurut aturan Aufbau dan Hund adalah.... 

A. I dan II 
B. II dan V 
C. III dan V 
D. I dan V 
E. IV dan V 

 
6. Elektron yang mempunyai bilangan kuantum m = -2 terletak pada subkulit... 

A. 2d   D. 3p 
B. 2s   E. 3d 
C. 3s 

 
 

7. Unsur X bernomor atom 8, maka harga keempat bilangan kuantum elektron 
terakhir unsur tersebut adalah ... 
A. n = 2    l = 0   m = 0   s = - ଵ

ଶ
   

B. n = 2    l = 1   m = 1   s = + ଵ
ଶ
   

C. n = 2    l = 1   m = -1   s = - ଵ
ଶ
   

D. n = 2    l = 1   m = 0   s = - ଵ
ଶ
   

E. n = 2    l = 1   m = -1   s = + ଵ
ଶ
   

 
 

8. Konfigurasi elektron unsur X yang nomor atomnya 29 adalah.... 
A. [Ne] 3s2 3p6 4s2 3d9 
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B.  [Ne] 3s2 3p5 4s2 3d10 
C. [Ne] 3s2 3p5 4s2 3d9  
D. [Ne] 3s2 3p6 4s1 3d10 
E. [Ne] 3s2 3p5 4s1 3d10  

 
9. Suatu unsur netral mempunyai 2 elektron dalam kulit pertama, 8 elektron dalam 

kulit kedua, dan 7 elektron dalam kulit ketiga. Jumlah total elektron dalam orbital 
s adalah.... 
A. 6   D. 8 
B. 2   E. 7 
C. 17  

 

10. Di antara harga-harga keempat bilangan kuantum di bawah ini yang mungkin  
untuk pengisian elektron pada orbital 3p adalah.... 
A. n = 3    l = 1   m = -1   s = + ଵ

ଶ
   

B. n = 3    l = 2   m = -1   s = + ଵ
ଶ
   

C. n = 3    l = 2   m = +1   s = + ଵ
ଶ
   

D. n = 3    l = 2   m = 0   s = + ଵ
ଶ
   

E. n = 3    l = 2   m = +2   s = + ଵ
ଶ
   

 
 

11. Unsur berikut yang atomnya tidak mempunyai elektron berpasangan dalam 
subkulit p adalah.... 
A. karbon (nomor atom 6) 
B. oksigen (nomoe atom 8) 
C. neon (nomor atom 10) 
D. magnesium (nomor atom 12) 
E. silikon (nomor atom 14) 

 
 

12. Ion X+ mempunyai konfigurasi elektron 1s2 2s2 2p6 . Harga keempat bilangan 
kuantum elektron valensi dari atom X adalah.... 
A. n = 2    l = 0   m = 0   s = - ଵ

ଶ
   

B. n = 3    l = 1   m = -1   s = + ଵ
ଶ
   

C. n = 2    l = 1   m = 1   s = - ଵ
ଶ
   

D. n = 3    l = 0   m = 0   s = + ଵ
ଶ
   

E. n = 3    l = 2   m = 0   s = + ଵ
ଶ
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13. Jika pada keadaan dasar, elektron terakhir dari suatu atom adalah n = 4;  l = 2; m 

= 0; s=- ଵ
ଶ
 , maka jumlah elektron tidak berpasangan pada atom tersebut adalah.... 

A. 1  B. 2  C. 3  D. 4  E. 5 
 
 

14. Subkulit yang tidak mungkin ada dalam suatu atom adalah.... 
A. 2d   D. 3p 
B. 2s   E. 4d 
C. 5f 

 
15. Konfigurasi elektron atom suatu unsur adalah 1s2 2s2 2p6 3s2 3p5 4s2 3d10 4p6 4d7 

5s2. Unsur tersebut dalam sistem periodik unsur terdapat pada.... 
A. golongan IIA, periode kelima 
B. golongan VIIIB, periode kelima 
C. golongan IIB, periode ketujuh 
D. golongan VA, periode ketujuh 
E. golongan VIIA, periode kelima 

 
 

16. Ion X2+ mempunyai konfigurasi elektron 1s2 2s2 2p6 3s2 3p6 4s23d10 4p6. Dalam 
sistem periodi unsur X terletak pada.... 
F. golongan IIB, periode keempat 
G. golongan IIA, periode keempat 
H. golongan IIB, periode kelima 
I. golongan IIIA, periode keempat 
J. golongan IIA, periode kelima 

 
 

17. Unsur dengan konfigurasi elektron  1s2 2s2 2p6 3s2 3p5 termasuk sebagai 
golongan.... 
A. alkali   D. gas mulia 
B. alkali tanah   E. halogen  
C. karbon 

 
18. Uranium dengan nomor atom 92 mempunyai konfigurasi elektron.... 

A.  [Rn] 5f2 6d2 7s2 
B. [Rn] 5f3 6d1 7s2 
C. [Rn] 5f3 6d2 7s1 
D. [Rn] 5f1 6d3 7s2 
E. [Rn] 5f1 6d4 7s1  

19. Elektron dalam atom 17Cl yang memiliki bilangan kuantum l = 1 adalah.... 
A. 5 elektron  D. 10 elektron 
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B. 6 elektron  E. 11 elektron 
C. 7 elektron 

 
 

20. Subkulit s, p, dan d masing-masing memiliki ... orbital. 
A. 1, 3, dan 5   D. 2, 3, dan 10 
B. 3, 5, dan 14   E. 1, 3, dan 7 
C. 2, 6, dan 10 

 
 

21. Bilangan kuantum yang membagi kulit menjadi subkulit-subkulit disebut.... 
A. bilangan kuantum Bohr 
B. bilangan kuantuk spin 
C. bilangan kuantum magnetik 
D. bilangan kuantum azimuth 
E. bilangan kuantum utama 

22. Banyaknya orbital yang ditempati oleh elektron yang telah berpasangan dalam 
atom yang bernomor 25 adalah.... 
A. 4   D. 13  
B. 7   E. 15 
C. 10 

 
23. Elektron dengan bilangan kuantum yang tidak diijinkan adalah.... 

F. n = 3    l = 0   m = 0   s = - ଵ
ଶ
   

G. n = 3    l = 1   m = 1   s = + ଵ
ଶ
   

H. n = 3    l = 2   m = -1   s = + ଵ
ଶ
   

I. n = 3    l = 1   m = 2  s = - ଵ
ଶ
   

J. n = 3    l = 2   m = 2   s = + ଵ
ଶ
   

 

24. Dalam atom kromium yang bernomor atom 24 terdapat elektron tidak 
berpasangan sebanyak.... 
A. 2   D. 5 
B. 3   E. 6 
C. 4  
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25. Suatu unsur memiliki diagram orbital sebagai berikut: 

 
Unsur tersebut cenderung membentuk ion dengan muatan.... 
A. -5   D. +7 
B. - 1   E.  +5 
C. +1 
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Lampiran 1.3 

KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA 

No. Kunci Jawaban No. Kunci Jawaban 
1 A 14 A 
2 D 15 B 
3 D 16 E 
4 B 17 E 
5 D 18 B 
6 E 19 E 
7 C 20 A 
8 D 21 D 
9 A 22 E 
10 A 23 D 
11 A 24 E 
12 B 25 B 
13 B   
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Lampiran 1.4 

PEDOMAN PENGISIAN LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN 

PEMBELAJARAN 

 

Petunjuk: 

Pengisian lembar observasi berdasarkan pada pelaksanaan pembelajaran yang 

saudara amati. Berilah tanda (√) pasa salah satu pilihan realisasi yang tersedia 

untuk pernyataan berikut sesuai dengan pengamatan saudara saat pembelajaran; 

Ya  : Jika guru melaksanakan kegiatan tersebut 

Tidak  : Jika guru tidak melaksanakan kegiantan tersebut 

 

Contoh : Untuk point 1 yaitu guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 

apabila guru melakukanya maka observer mencontreng (√) pada kolom Ya, dan 

apabila tidak melakukan maka observer mencontreng (√) pada kolom Tidak. 
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Lampiran 1.5 

HASIL SKOR SOAL UJI COBA 
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Lampiran 1.6 

HASIL VALIDITAS UJICOBA 

Correlatoins 

Butir Soal Komponen TOTAL 
bt1 Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 
N 

.361* 
.033 

35 
bt2 Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 
N 

.488** 
.003 

35 
bt3 Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 
N 

.144 

.408 
35 

bt4 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 

-.261 
.129 

35 
bt5 Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 
N 

.514** 
.002 

35 
bt6 Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 
N 

.679** 
.000 

35 
bt7 Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 
N 

.539** 
.001 

35 
bt8 Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 
N 

.533** 
.001 

35 
bt9 Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 
N 

.598** 
.000 

35 
bt10 Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 
N 

.548** 
.001 

35 
bt11 Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 
N 

.315* 
.065 

35 
bt12 Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 
N 

.608** 
.000 

35 
bt13 Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 
N 

.597** 
.000 

35 
bt14 Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 
N 

.341* 
.045 

35 
bt15 Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 
N 

.537** 
.001 

35 
bt16 Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 
.352* 
.038 
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N 35 
bt17 Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 
N 

.474** 
.004 

35 
bt18 Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 
N 

.608** 
.000 

35 
bt19 Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 
N 

.807** 
.000 

35 
bt20 Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 
N 

.486** 
.003 

35 
bt21 Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 
N 

.432** 
.010 

35 
bt22 Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 
N 

.832** 
.000 

35 
bt23 Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 
N 

.044 

.802 
35 

bt24 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 

.307* 
.073 

35 
bt25 Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 
N 

.308 

.072 
35 

*Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed) 

**Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed) 
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Lampiran 1.7 

HASIL RELIABILITAS UJICOBA 
 

 
Cases Processing Summary 
 

 N % 
Cases        Valid 
                  Excludeda 
                  Total 

35
0

35

100.0
.0

100.0
a. Listwisw deletion based on all variables in the procedure 

 
 
Reliability Statistics 

Cronbach’s 
Alpha N of Items 

.836 25
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviaton N 
bt1 
bt2 
bt3 
bt4 
bt5 
bt6 
bt7 
bt8 
bt9 
bt10 
bt11 
bt12 
bt13 
bt14 
bt15 
bt16 
bt17 
bt18 
bt19 
bt20 
bt21 
bt22 
bt23 
bt24 
bt25 

.14 

.63 

.80 

.60 

.49 

.66 

.77 

.83 

.80 

.83 

.26 

.57 

.57 

.26 

.49 

.31 

.31 

.57 

.69 

.23 

.26 

.69 

.86 

.69 

.46 

.355

.490

.406

.497

.507

.482

.426

.382

.406

.308

.443

.502

.502

.443

.507

.471

.471

.502

.471

.426

.443

.471

.355

.471

.505

35
35
35
35
35
35
35
35
35
35
35
35
35
35
35
35
35
35
35
35
35
35
35
35
35
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Item-Total Statistic 
 
 

Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected Item-
Total 

Correlation 

Cronbach’s 
Alpha if Item 

Deleted 
bt1 
bt2 
bt3 
bt4 
bt5 
bt6 
bt7 
bt8 
bt9 
bt10 
bt11 
bt12 
bt13 
bt14 
bt15 
bt16 
bt17 
bt18 
bt19 
bt20 
bt21 
bt22 
bt23 
bt24 
bt25 

13.60 
13.11 
12.94 
13.14 
13.26 
13.09 
12.97 
12.91 
12.94 
12.91 
13.49 
13.17 
13.17 
13.49 
13.26 
13.43 
13.43 
13.17 
13.06 
13.51 
13.49 
13.06 
12.89 
13.06 
13.29 

25.012
23.987
25.761
27.773
23.785
23.081
24.029
24.257
23.879
24.198
24.963
23.323
23.382
23.845
23.667
24.723
24.134
23.323
22.526
24.257
24.434
22.408
26.163
24.938
24.857

.298

.410

.066
-.348
.436
.623
.476
.476
.543
.492
.234
.541
.528
.261
.461
.267
.398
.541
.771
.419
.357
.800

-.025
.220
215

.833

.829

.840

.858

.827

.820

.826

.827

.824

.826

.835

.823

.823

.834

.826

.834

.829

.823

.814

.828

.831

.813

.842

.836

.837
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Lampiran 1.8 
HASIL PERHITUNGAN TARAF KESUKARAN SOAL 
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Lampiran 1.9 
HASIL PERHITUNGAN DAYA BEDA 
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Lampiran 1.10 
 

RENCANA PELAKSAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Sekolah : SMA Negeri 1 Purwodadi 

Mata Pelajaran : Kimia   

Kelas/Semester : XI/Ganjil 

Alokasi Waktu : 3 Pertemuan 

I. Standar Kompetensi 

1. Mendeskripsikan struktur atom dan sifat-sifat periodik atom serta 

struktur molekul dan   sifat-sifatnya. 

II. Kompetensi Dasar 

1.1.   Menerapkan  teori atom mekanika kuantum untuk menentukan 

konfigurasi elektron dan diagram orbital serta menggunakan penentuan 

letak   unsur dalam sistim periodik 

III. Indikator 

1. Menjelaskan teori atom mekanika kuantum 

2. Menentukan bilangan kuantum (kemungkinan elektron berada) 

3. Menggambarkan bentuk-bentuk orbital 

4. Menjelaskan kulit dan subkulit serta hubungannya dengan bilangan 

kuantum 

5. Menggunakan prinsip Aufbau, aturan Hund, dan azas larangan Pauli 

untuk menuliskan konfigurasi elektron dan diagram orbital. 

6. Menghubungkan konfigurasi elektron suatu unsur dengan letaknya 

dalam sisitem periodik 

KELAS EKSPERIMEN 
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IV. Tujuan Pembelajaran 

1. Ssiwa dapat menjelaskan teori atom mekanika kuantum 

2. Siswa dapat menentukan bilangan kuantum (kemungkinan elektron 

berada) 

3. Siswa dapat menggambarkan bentuk-bentuk orbital 

4. Siswa dapat menjelaskan kulit dan subkulit serta hubungannya 

dengan bilangan kuantum 

5. Siswa dapat menggunakan prinsip Aufbau, aturan Hund, dan azas 

larangan Pauli untuk menuliskan konfigurasi elektron dan diagram 

orbital. 

6. Siswa dapat menghubungkan konfigurasi elektron suatu unsur 

dengan letaknya dalam sisitem periodik 

V. Materi Pembelajaran 

Teori atom mekanika kuantum menjelaskan struktur atom terkait 

dengan kedudukan elektron dalm atom menggunakan pendekatan 

mekanika kuantum. Teori ini diawali dari hipotesis de Broglie pada tahun 

1924 tentang dualisme materi, bahwa materi dapat bersifat sebagai partikel 

dan gelombang. Berdasarkan hipotesis tersebut, materi dengan massa kecil 

seperti elektron yang bergerak mengelilingi inti atom yang akan lebih 

dijelaskan oleh sifat gelombangnya. Oleh karena itu, spektrum atom 

bersifat diskrit, maka hnaya ada satu bentuk gelombang yang mungkin 

bagi elektron, yakni gelombang stasioner. Sifat gelombang dari elektron 
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ini dapat dijelaskan menggunakan persamaan gelombang yang dirumuskan 

oleh Erwin SchrÖdinger pada tahun 1926. 

Pada tahun yang sama, Max Born menginterpretasikan persamaan 

gelombang SchrÖdinger untuk elektron sebagai kebolehjadian untuk 

menemukan elektron dalam atom. Dengan kata lain, posisi elektron dalam 

atom tidak dapat ditentukan secara pasti seperti pada Model Atom Bohr. 

Kebolehjadian menemukan elektron ini juga didukung oleh Prinsip 

Ketidakpastian yang diajukan Werner Heisenberg (Heisenberg uncertainty 

principle) di tahun 1927, yaitu tidak mungkin untuk mengetahui secara 

serentak momentum dan posisi partikel dengan pasti.  Dengan demikian, 

Model Atom Bohr diganti dengan Teori Atom Mekanika Kuantum. 

5) Konsep Orbital 

Orbital adalah ruang di mana terdapat kebolehjadian yang lebih 

tinggi untuk menemukan suatu elektron. Orbital memilki energi, bentuk, 

dan orientasi tertentu dijelaskan secara matematis dalam teori atom 

mekanika kuantum melalui persamaan SchrÖdinger. 

6) Bilangan Kuantum 

Kedudukan elektron dalam atom adalah karakteristik dan dinyatakan oleh 

empat set bilangan kuantum (quantum number). Dalam mekanika 

kuantum, tiga bilangan kuantum diperlukan untuk menggambarkan 

distribusi elektron dalam atom hidrogen dan atom-atom lain. Bilangan-

bilangan kuantum ini disebut bilangan kuantum utama (n), bilangan 

kuantum momentum sudut (l), dan bilangan kuantum magnetik (m). 
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Bilangan-bilangan ini akan digunakan untuk menggambarkan orbital-

orbital atom dan menandai elektron-elektron di dalamnya. Bilangan 

kuantum keempat (spin) mengambarkan perilaku elektron tertentu dan 

melengkapi gambaran tentang elektron dalam atom. 

a) Bilangan Kuantum Utama (n) 

Bilangan ini bernilai bulat 1, 2, 3 dan seterusnya. Nilai bilangan ini 

menentukan energi orbital. Semakin besar n, semakin besar jarak rata-

rata elektron dalam orbital tersebut dari inti dan oleh karena itu 

semakin besar orbitalnya. 

b) Bilangan Kuantum Momentum Sudut (l) 

Bilangan ini memberikan informasi mengenai bentuk orbital. Nilai 

bilangan ini ebrgantung pada nilai bilangan kuantum utama, yaitu dari 

0 sampai  (n – 1). Bila n = 1, hanya ada satu nilai l yang mungkin, 

yaitu l = n – 1 = 1 – 1 = 0. Bila  n = 2, ada dua nilai l, 0 dan 1. 

Sekumpulan orbital-orbital dengan nilai n sama seringkali disebut 

kulit. Satu atau lebih orbital dengan n dan l  yang sama dirujuk selalu 

subkulit. Misalnya kulit dengan n  = 2 terdiri atas 2 subkulit, l = 0 dan 

1(nilai-nilai l yang diijinkan untuk n =  2). Subkulit-subkulit ini disebut 

subkulit 2s dan subkulit 2p di mana 2 melambangkan nilai n, dan s dan 

p melambangkan nilai l. 

c) Bilangan Kuantum Magnetik (m) 
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Bilangan kuantum magnetik menggambarkan orientasi orbital dalam 

ruang, yang bernilai negatif, nol, dan positif. Secara umum dapat 

dinyatakan bahwa jumlah m di setiap l adalah (2l + 1 ) buah.   

d) Bilangan Kuantum Spin (s) 

Elektron dalam orbital tidak hanya bergerak di sekitar inti, tetapi juga 

berputar mengelilingi sumbunya. Arah perputaran itu ada dua, yaitu 

searah ajrum jam dan berlawanan dengan arah jarum jam.  Bilangan 

kuantum spin menyatakan arah perputaran itu, yang nilainya + ଵ
ଶ
  dan - 

ଵ
ଶ
 . Tingkat energi keduanya adalah sama, dan tanda negatif atau positif 

hanya untuk membedakan yang satu dengan yang lain. 

Bilangan kuantum spin menunjukkan bahwa dalam satu orbital 

maksimum dapat diisi dua elektron. Dengan demikian dapat dihitung 

jumlah elektron setiap tingkat dan subtingkat.  

 

7) Konfigurasi Elektron 

Konfigurasi elektron menggambarkan susunan elektron-elektron pada 

orbital-orbitalnya dalam atom. Ada tiga aturan pengisian elektron-elektron 

ke dalam orbital-orbitalnya, yakni Asas Aufbau, Asas Larangan Pauli, dan 

Kaidah Hund. 

a) Asas Aufbau 

Menurut Asas Aufbau, pada kondisi normal atau tingkat dasar dari 

atom, elektron-elektron cenderung menempati orbitasl-orbital 

dengan energi lebih rendah terlebih dahulu. 
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b) Asas Larangan Pauli 

Asas Larangan Pauli adalah tidak boleh ada dua elektron yang 

mempunyai keempat bilangan kuantum dengan nilai yang sama. 

c) Kaidah Hund 

Kaidah Hund adalah jika elektron-elektron dimasukkan ke dalam 

orbital pada subkulit yang sama, maka elektron-elektron akan 

mengisi orbital satu per satu dengan arah rotasi (spin) yang sama 

sebelum dapat berpasangan. 

VI. Metode Pembelajaran 

1. Diskusi informasi 

2. Diskusi kelompok 

VII. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan I  (2x40 menit) 

Kegiatan Guru Siswa Waktu 
Kegiatan 
Awal 
(Apersepsi) 

Guru membuka pertemuan 
dengan salam dan doa 

Siswa menjawab salam 
dan berdoa 

2 Menit 

Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang hendak 
dicapai dari proses 
pembelajaran yang akan 
berlangsung 

Siswa memperhatikan 
penjelasan dari guru 

2 Menit 

Guru Meninjau kembali 
tentang perkembangan teori 
atom Niels Bohr dan 
kelemahannya. 
 

Siswa memperhatikan 
penjelasan dari guru 

10 Menit 

 Guru meminta Siswa 
menggambarkan model atom 
Niels Bohr 

Siswa menggambar model 
atom Niels Bohr sesuai 
apa yang dipahami 
(diingat) 

10 Menit 

Kegiatan 
Inti 
 

Ekplorasi 
1. Guru menampilkan model 
atom mekanika kuantum 

Siswa memperhatikan dan 
mengikuti instruksi guru 

20 Menit 
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melalui gambar poster 
2. Mendiskusikan tentang 
teori atom mekanika  
kuantum (pendapat 
Scrodinger, Louis Debroglie 
dan asas ketidakpastian 
Heisenberg) bersumber media 
cerpen 
3. Bersama siswa 
menentukan bilangan 
kuantum (kemungkinan  
elektron berada). 
 
Elaborasi    . 

1. Berlatih menetukan 
bilangan kuantum 
elektron dalam suatu 
orbital. 

2. Menentukan jumlah 
orbital, jumlah 
elektron maksimal 
dalam suatu kulit atau 
orbital atom. 

3. Memahami bentuk-
bentuk orbital s, p , 
dan d melalui Media 
Cerpen 

Siswa mengerjakan latihan 
soal dan memperhatikan 
apa yang dijelaskan guru 

20 Menit 

Konfirmasi 
Menarik kesimpulan tentang 
nilai bilangan kuantum 
berdasarkan teori atom 
mekaniaka kuantum. 
Guru mengoreksi dan 
memberikan umpan balik 
terhadap hasil kerja siswa 

Siswa menyimak sepenuh 
hati 

10 Menit 

Kegiatan 
Akhir 
(Penutup) 

Guru memberikan soal PR Siswa memperhatikan dan 
menerima tugas dengan 
senang hati 

2 Menit 

Guru meminta siswa belajar 
sendiri di rumah untuk 
memantapkan penegtahuan 
tentang materi yang baru 
dipelajari, jika ada yang 
belum jelas, bisa ditanyakan 
pada pertemuan berikutnya 

Siswa memperhatikan 
penjelasan guru 

2 Menit 

Guru menutup pelajaran dan Siswa  menjawab salam 2 Menit 
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memberi salam 
 

 

 

Pertemuan II (2x30 menit) 

Kegiatan Guru Siswa Waktu 
Kegiatan 
Awal 
(Apersepsi) 

Guru membuka 
pertemuan dengan 
salam dan doa 

Siswa menjawab 
salam dan berdoa 

2 Menit 

Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
yang hendak dicapai 
dari proses 
pembelajaran yang akan 
berlangsung 

Siswa memperhatikan 
penjelasan dari guru 

2 Menit 

Guru meninjau kembali 
pemahaman siswa 
tentang teori atom 
mekanika kuantum dan 
bilangan kuantum 

Siswa menyimak dan 
menjawab pertanyaan 
guru 

5 Menit 

Guru meminta siswa 
menuliskan kembali 
contoh nilai bilangan 
kuantum suatu orbital 

Siswa menuliskan 
contoh nilai bilangan 
kuantum 

5 Menit 

Kegiatan 
Inti 

Eksplorasi 
1. Guru membagi siswa 

dalam beberapa 
kelompok kecil 

2. Guru mengajak 
siswa menentukan 
konfigurasi elektron 
suatu unsur, dengan  
sumber media 
cerpen kimia. 

3. Guru 
menggambarkan 
diagram orbital suatu 
unsur berdasarkan 
konfigurasi elektron 
unsur  tsb dan nilai 
bilangan kuantum 
yang dimilikinya. 

Siswa mengikuti 
instruksi dan 
memperhatikan 
penjelasan dari guru 

15 
Menit 
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Elaborasi  

1. Guru 
memberikan 
latihan soal 
menentukan 
konfigurasi 
elektron pada 
tiap kelompok 

2. Guru 
memberikan 
latihan soal 
tentang  gambar 
diagram orbital 
suatu atom 
unsur. 

3. Guru meminta 
siswa 
mendiskusikan 
dalam kelompok 
tentang bentuk-
bentuk orbital 
px, py, pz. 

 

Siswa mengerjakan 
latihan soal dan 
mendiskusikannya 

15 
Menit 

Konfirmasi 
1. Guru memberikan 
umpan balik tentang 
hasil kerja kelompok 
siswa. 
2.  Guru menyimpulkan 
tentang konfigurasi 
elektron, diagram 
orbital dan bentuk 
orbital. 
 

Siswa menyimak 
penjelasan dari guru 

10 
Menit 

Penutup Guru memberikan soal 
PR 

Siswa menerima tugas 
dengan senang hati 

2 Menit 

Guru meminta siswa 
belajar sendiri di rumah 
untuk memantapkan 
penegtahuan tentang 
materi yang baru 
dipelajari, jika ada yang 
belum jelas, bisa 
ditanyakan pada 
pertemuan berikutnya 

Siswa memperhatikan 
penjelasan guru 

2 Menit 
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Guru menutup pelajaran 
dan memberi salam 

Siswa  menjawab 
salam 

2 Menit 

 

Pertemuan III (2X30 menit) 

Kegiatan Guru Siswa Waktu 
Kegiatan 
Awal 
(Apersepsi) 
Kegiatan 
Inti 

Guru membuka 
pertemuan dengan 
salam dan doa 

Siswa menjawab salam 
dan berdoa 

2 Menit 

Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
yang hendak dicapai 
dari proses 
pembelajaran yang 
akan berlangsung 

Siswa memperhatikan 
penjelasan dari guru 

2 Menit 

Guru meninjau 
kembali pemahaman 
siswa tentang 
penulisan konfigurasi 
elektron suatu atom 
atau ion. 

Siswa memperhatikan 
penjelasan dari gutu 

5 Menit 

Guru meninjau  
kembali pemahaman 
siswa tentang cara 
menggambarkan 
diagram orbital. 

Siswa memberikan 
tanggapan 

5 Menit 

Ekplorasi 
1.  Guru mengeksplor 
siswa untuk 
menentukan letak 
unsur dalam sistem 
periodik dengan 
menggunakan media 
cerpen kimia 
2. Guru melakukan 
diskusi informasi 
tentang elektron 
valensi, kulit valensi 
dan rumus kulit 
valensi. 
3. Guru menjelaskan 
cara menentukan letak 
unsur dalam sistem 
periodik dengan media 
gambar yang 

Siswa memperhatikan 
penjelasan dan 
memberikan tanggapan 
saat diskusi informasi 

15 
Menit 
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ditayangkan dengan 
LCD dan mengulas 
penjelasan yang ada di 
media cerpen kimia 
Elaborasi  
1.Guru memberikan 
tugas pada siswa untuk 
berlatih menentukkkan 
letak unsur dalam 
sistem periodik. 
2. Guru mengoreksi 
hasil kerja siswa. 
3. Guru memberikan 
umpan balik. 

Siswa berlatih 
menentukan letak unsur 
dalam sistem periodik. 

15 
Menit 

Konfirmasi 
Bersama siswa 
menarik kesimpulan  
tentang penentuan  
letak unsur dalam 
sistem periodik 
berdasarkan teori 
mekanika kuantum. 
 

Bersama guru menarik 
kesimpulan tentang 
penentuan  letak unsur 
dalam sistem periodik 
berdasarkan teori 
mekanika kuantum. 
 

10 
Menit 

Kegiatan 
Akhir 
(Penutup) 

Guru memberikan soal 
PR 

Siswa menerima tugas 
dengan senang hati 

2 Menit 

Guru meminta siswa 
belajar sendiri di 
rumah untuk 
memantapkan 
penegtahuan tentang 
materi yang baru 
dipelajari, jika ada 
yang belum jelas, bisa 
ditanyakan pada 
pertemuan berikutnya 

Siswa memperhatikan 
penjelasan guru 

2 Menit 

Guru menutup 
pelajaran dan memberi 
salam 

Siswa  menjawab salam 2 Menit 
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VIII. Sumber dan Media Pembelajaran 

Mulyana, Ecep. (2011). Cerita Kita (Cerpen Kimia untuk Siswa SMA/MA 

Kelas XI semester 1). Skripsi, tidak diterbitkan, Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, Yogyakarta. 

 

IX. Penilaian 

1. Tugas latihan soal 

2. Ujian soal pilihan ganda (Posttest) 

Yogyakarta, 24 Juli 2012 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
 

Dra. Wiwik Ismiyati 
NIP. 195707311984032001 

Peneliti 
 
 
 
 

Ari Mami 
NIM.08670031 
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Lampiran 1.11 
 

RENCANA PELAKSAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Sekolah : SMA Negeri 1 Purwodadi 

Mata Pelajaran : Kimia   

Kelas/Semester : XI/Ganjil 

Alokasi Waktu : 3 Pertemuan 

I. Standar Kompetensi 

1. Mendeskripsikan struktur atom dan sifat-sifat periodik atom serta 

struktur molekul dan   sifat-sifatnya. 

II. Kompetensi Dasar 

1.1.   Menerapkan  teori atom mekanika kuantum untuk menentukan 

konfigurasi elektron dan diagram orbital serta menggunakan penentuan 

letak   unsur dalam sistim periodik 

III. Indikator 

1) Menjelaskan teori atom mekanika kuantum 

2) Menentukan bilangan kuantum (kemungkinan elektron berada) 

3) Menggambarkan bentuk-bentuk orbital 

4) Menjelaskan kulit dan subkulit serta hubungannya dengan bilangan 

kuantum 

5) Menggunakan prinsip Aufbau, aturan Hund, dan azas larangan Pauli 

untuk menuliskan konfigurasi elektron dan diagram orbital. 

6) Menghubungkan konfigurasi elektron suatu unsur dengan letaknya 

dalam sisitem periodik 

KELAS KONTROL 
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IV. Tujuan Pembelajaran 

1. Ssiwa dapat menjelaskan teori atom mekanika kuantum 

2. Siswa dapat menentukan bilangan kuantum (kemungkinan elektron 

berada) 

3. Siswa dapat menggambarkan bentuk-bentuk orbital 

4. Siswa dapat menjelaskan kulit dan subkulit serta hubungannya 

dengan bilangan kuantum 

5. Siswa dapat menggunakan prinsip Aufbau, aturan Hund, dan azas 

larangan Pauli untuk menuliskan konfigurasi elektron dan diagram 

orbital. 

6. Siswa dapat menghubungkan konfigurasi elektron suatu unsur 

dengan letaknya dalam sisitem periodik 

V. Materi Pembelajaran 

Teori atom mekanika kuantum menjelaskan struktur atom terkait 

dengan kedudukan elektron dalm atom menggunakan pendekatan 

mekanika kuantum. Teori ini diawali dari hipotesis de Broglie pada tahun 

1924 tentang dualisme materi, bahwa materi dapat bersifat sebagai partikel 

dan gelombang. Berdasarkan hipotesis tersebut, materi dengan massa kecil 

seperti elektron yang bergerak mengelilingi inti atom yang akan lebih 

dijelaskan oleh sifat gelombangnya. Oleh karena itu, spektrum atom 

bersifat diskrit, maka hnaya ada satu bentuk gelombang yang mungkin 

bagi elektron, yakni gelombang stasioner. Sifat gelombang dari elektron 
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ini dapat dijelaskan menggunakan persamaan gelombang yang dirumuskan 

oleh Erwin SchrÖdinger pada tahun 1926. 

Pada tahun yang sama, Max Born menginterpretasikan persamaan 

gelombang SchrÖdinger untuk elektron sebagai kebolehjadian untuk 

menemukan elektron dalam atom. Dengan kata lain, posisi elektron dalam 

atom tidak dapat ditentukan secara pasti seperti pada Model Atom Bohr. 

Kebolehjadian menemukan elektron ini juga didukung oleh Prinsip 

Ketidakpastian yang diajukan Werner Heisenberg (Heisenberg uncertainty 

principle) di tahun 1927, yaitu tidak mungkin untuk mengetahui secara 

serentak momentum dan posisi partikel dengan pasti.  Dengan demikian, 

Model Atom Bohr diganti dengan Teori Atom Mekanika Kuantum. 

1) Konsep Orbital 

Orbital adalah ruang di mana terdapat kebolehjadian yang lebih 

tinggi untuk menemukan suatu elektron. Orbital memilki energi, bentuk, 

dan orientasi tertentu dijelaskan secara matematis dalam teori atom 

mekanika kuantum melalui persamaan SchrÖdinger. 

2) Bilangan Kuantum 

Kedudukan elektron dalam atom adalah karakteristik dan dinyatakan oleh 

empat set bilangan kuantum (quantum number). Dalam mekanika 

kuantum, tiga bilangan kuantum diperlukan untuk menggambarkan 

distribusi elektron dalam atom hidrogen dan atom-atom lain. Bilangan-

bilangan kuantum ini disebut bilangan kuantum utama (n), bilangan 

kuantum momentum sudut (l), dan bilangan kuantum magnetik (m). 
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Bilangan-bilangan ini akan digunakan untuk menggambarkan orbital-

orbital atom dan menandai elektron-elektron di dalamnya. Bilangan 

kuantum keempat (spin) mengambarkan perilaku elektron tertentu dan 

melengkapi gambaran tentang elektron dalam atom. 

a) Bilangan Kuantum Utama (n) 

Bilangan ini bernilai bulat 1, 2, 3 dan seterusnya. Nilai bilangan ini 

menentukan energi orbital. Semakin besar n, semakin besar jarak rata-

rata elektron dalam orbital tersebut dari inti dan oleh karena itu 

semakin besar orbitalnya. 

b) Bilangan Kuantum Momentum Sudut (l) 

Bilangan ini memberikan informasi mengenai bentuk orbital. Nilai 

bilangan ini ebrgantung pada nilai bilangan kuantum utama, yaitu dari 

0 sampai  (n – 1). Bila n = 1, hanya ada satu nilai l yang mungkin, 

yaitu l = n – 1 = 1 – 1 = 0. Bila  n = 2, ada dua nilai l, 0 dan 1. 

Sekumpulan orbital-orbital dengan nilai n sama seringkali disebut 

kulit. Satu atau lebih orbital dengan n dan l  yang sama dirujuk selalu 

subkulit. Misalnya kulit dengan n  = 2 terdiri atas 2 subkulit, l = 0 dan 

1(nilai-nilai l yang diijinkan untuk n =  2). Subkulit-subkulit ini disebut 

subkulit 2s dan subkulit 2p di mana 2 melambangkan nilai n, dan s dan 

p melambangkan nilai l. 

c) Bilangan Kuantum Magnetik (m) 
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Bilangan kuantum magnetik menggambarkan orientasi orbital dalam 

ruang, yang bernilai negatif, nol, dan positif. Secara umum dapat 

dinyatakan bahwa jumlah m di setiap l adalah (2l + 1 ) buah.   

d) Bilangan Kuantum Spin (s) 

Elektron dalam orbital tidak hanya bergerak di sekitar inti, tetapi juga 

berputar mengelilingi sumbunya. Arah perputaran itu ada dua, yaitu 

searah ajrum jam dan berlawanan dengan arah jarum jam.  Bilangan 

kuantum spin menyatakan arah perputaran itu, yang nilainya + ଵ
ଶ
  dan - 

ଵ
ଶ
 . Tingkat energi keduanya adalah sama, dan tanda negatif atau positif 

hanya untuk membedakan yang satu dengan yang lain. 

Bilangan kuantum spin menunjukkan bahwa dalam satu orbital 

maksimum dapat diisi dua elektron. Dengan demikian dapat dihitung 

jumlah elektron setiap tingkat dan subtingkat.  

 

3) Konfigurasi Elektron 

Konfigurasi elektron menggambarkan susunan elektron-elektron pada 

orbital-orbitalnya dalam atom. Ada tiga aturan pengisian elektron-elektron 

ke dalam orbital-orbitalnya, yakni Asas Aufbau, Asas Larangan Pauli, dan 

Kaidah Hund. 

a) Asas Aufbau 

Menurut Asas Aufbau, pada kondisi normal atau tingkat dasar dari 

atom, elektron-elektron cenderung menempati orbitasl-orbital 

dengan energi lebih rendah terlebih dahulu. 



117 
 

 

 

b) Asas Larangan Pauli 

Asas Larangan Pauli adalah tidak boleh ada dua elektron yang 

mempunyai keempat bilangan kuantum dengan nilai yang sama. 

c) Kaidah Hund 

Kaidah Hund adalah jika elektron-elektron dimasukkan ke dalam 

orbital pada subkulit yang sama, maka elektron-elektron akan 

mengisi orbital satu per satu dengan arah rotasi (spin) yang sama 

sebelum dapat berpasangan. 

VI. Metode Pembelajaran 

1. Diskusi informasi 

2. Diskusi kelompok 

VII. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan I  (2x40 menit) 
Kegiatan Guru Siswa Waktu 
Kegiatan 
Awal 
(Apersepsi) 

Guru membuka pertemuan 
dengan salam dan doa 

Siswa menjawab salam 
dan berdoa 

2 Menit 

Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang hendak 
dicapai dari proses 
pembelajaran yang akan 
berlangsung 

Siswa memperhatikan 
penjelasan dari guru 

2 Menit 

Guru Meninjau kembali 
tentang perkembangan teori 
atom Niels Bohr dan 
kelemahannya. 
 

Siswa memperhatikan 
penjelasan dari guru 

10 Menit 

 Guru meminta Siswa 
menggambarkan model atom 
Niels Bohr 

Siswa menggambar model 
atom Niels Bohr sesuai 
apa yang dipahami 
(diingat) 

10 Menit 

Kegiatan 
Inti 
 
 
 

Ekplorasi 
1. Guru menampilkan model 
atom mekanika kuantum 
melalui gambar poster 
2. Mendiskusikan tentang 

Siswa memperhatikan dan 
mengikuti instruksi guru 

20 Menit 
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teori atom mekanika  
kuantum (pendapat 
Scrodinger, Louis Debroglie 
dan asas ketidakpastian 
Heisenberg) bersumber bahan 
ajar LKS 
3. Bersama siswa 
menentukan bilangan 
kuantum (kemungkinan  
elektron berada). 
 
Elaborasi    . 

4. Berlatih menetukan 
bilangan kuantum 
elektron dalam suatu 
orbital. 

5. Menentukan jumlah 
orbital, jumlah 
elektron maksimal 
dalam suatu kulit atau 
orbital atom. 

6. Memahami bentuk-
bentuk orbital s, p , 
dan d melalui bahan 
ajar LKS 

Siswa mengerjakan latihan 
soal dan memperhatikan 
apa yang dijelaskan guru 

20 Menit 

Konfirmasi 
Menarik kesimpulan tentang 
nilai bilangan kuantum 
berdasarkan teori atom 
mekaniaka kuantum. 
Guru mengoreksi dan 
memberikan umpan balik 
terhadap hasil kerja siswa 

Siswa menyimak sepenuh 
hati 

10 Menit 

Kegiatan 
Akhir 
(Penutup) 

Guru memberikan soal PR Siswa memperhatikan dan 
menerima tugas dengan 
senang hati 

2 Menit 

Guru meminta siswa belajar 
sendiri di rumah untuk 
memantapkan penegtahuan 
tentang materi yang baru 
dipelajari, jika ada yang 
belum jelas, bisa ditanyakan 
pada pertemuan berikutnya 

Siswa memperhatikan 
penjelasan guru 

2 Menit 

Guru menutup pelajaran dan 
memberi salam 

Siswa  menjawab salam 2 Menit 
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Pertemuan II (2x30 menit) 

Kegiatan Guru Siswa Waktu 
Kegiatan 
Awal 
(Apersepsi) 

Guru membuka 
pertemuan dengan 
salam dan doa 

Siswa menjawab 
salam dan berdoa 

2 Menit 

Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
yang hendak dicapai 
dari proses 
pembelajaran yang akan 
berlangsung 

Siswa memperhatikan 
penjelasan dari guru 

2 Menit 

Guru meninjau kembali 
pemahaman siswa 
tentang teori atom 
mekanika kuantum dan 
bilangan kuantum 

Siswa menyimak dan 
menjawab pertanyaan 
guru 

5 Menit 

Guru meminta siswa 
menuliskan kembali 
contoh nilai bilangan 
kuantum suatu orbital 

Siswa menuliskan 
contoh nilai bilangan 
kuantum 

5 Menit 

Kegiatan 
Inti 

Eksplorasi 
4. Guru membagi siswa 

dalam beberapa 
kelompok kecil 

5. Guru mengajak 
siswa menentukan 
konfigurasi elektron 
suatu unsur, dengan  
sumber bahan ajar 
LKS. 

6. Guru 
menggambarkan 
diagram orbital suatu 
unsur berdasarkan 
konfigurasi elektron 
unsur  tsb dan nilai 
bilangan kuantum 
yang dimilikinya. 

 

Siswa mengikuti 
instruksi dan 
memperhatikan 
penjelasan dari guru 

15 
Menit 

Elaborasi  
4. Guru 

Siswa mengerjakan 
latihan soal dan 

15 
Menit 
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memberikan 
latihan soal 
menentukan 
konfigurasi 
elektron pada 
tiap kelompok 

5. Guru 
memberikan 
latihan soal 
tentang  gambar 
diagram orbital 
suatu atom 
unsur. 

6. Guru meminta 
siswa 
mendiskusikan 
dalam kelompok 
tentang bentuk-
bentuk orbital 
px, py, pz. 

 

mendiskusikannya 

Konfirmasi 
1. Guru memberikan 
umpan balik tentang 
hasil kerja kelompok 
siswa. 
2.  Guru menyimpulkan 
tentang konfigurasi 
elektron, diagram 
orbital dan bentuk 
orbital. 
 

Siswa menyimak 
penjelasan dari guru 

10 
Menit 

Penutup Guru memberikan soal 
PR 

Siswa menerima tugas 
dengan senang hati 

2 Menit 

Guru meminta siswa 
belajar sendiri di rumah 
untuk memantapkan 
penegtahuan tentang 
materi yang baru 
dipelajari, jika ada yang 
belum jelas, bisa 
ditanyakan pada 
pertemuan berikutnya 

Siswa memperhatikan 
penjelasan guru 

2 Menit 

Guru menutup pelajaran 
dan memberi salam 

Siswa  menjawab 
salam 

2 Menit 
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Pertemuan III (2X30 menit) 

Kegiatan Guru Siswa Waktu 
Kegiatan 
Awal 
(Apersepsi) 
Kegiatan 
Inti 

Guru membuka 
pertemuan dengan 
salam dan doa 

Siswa menjawab salam 
dan berdoa 

2 Menit 

Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
yang hendak dicapai 
dari proses 
pembelajaran yang 
akan berlangsung 

Siswa memperhatikan 
penjelasan dari guru 

2 Menit 

Guru meninjau 
kembali pemahaman 
siswa tentang 
penulisan konfigurasi 
elektron suatu atom 
atau ion. 

Siswa memperhatikan 
penjelasan dari gutu 

5 Menit 

Guru meninjau  
kembali pemahaman 
siswa tentang cara 
menggambarkan 
diagram orbital. 

Siswa memberikan 
tanggapan 

5 Menit 

Ekplorasi 
1.  Guru mengeksplor 
siswa untuk 
menentukan letak 
unsur dalam sistem 
periodik dengan 
menggunakan bahan 
ajar LKS 
2. Guru melakukan 
diskusi informasi 
tentang elektron 
valensi, kulit valensi 
dan rumus kulit 
valensi. 
3. Guru menjelaskan 
cara menentukan letak 
unsur dalam sistem 
periodik dengan media 
gambar yang 
ditayangkan dengan 
LCD dan mengulas 
penjelasan yang ada di 
bahan ajar LKS 

Siswa memperhatikan 
penjelasan dan 
memberikan tanggapan 
saat diskusi informasi 

15 
Menit 



122 
 

 

 

Elaborasi  
1.Guru memberikan 
tugas pada siswa untuk 
berlatih menentukkkan 
letak unsur dalam 
sistem periodik. 
2. Guru mengoreksi 
hasil kerja siswa. 
3. Guru memberikan 
umpan balik. 

Siswa berlatih 
menentukan letak unsur 
dalam sistem periodik. 

15 
Menit 

Konfirmasi 
Bersama siswa 
menarik kesimpulan  
tentang penentuan  
letak unsur dalam 
sistem periodik 
berdasarkan teori 
mekanika kuantum. 
 

Bersama guru menarik 
kesimpulan tentang 
penentuan  letak unsur 
dalam sistem periodik 
berdasarkan teori 
mekanika kuantum. 
 

10 
Menit 

Kegiatan 
Akhir 
(Penutup) 

Guru memberikan soal 
PR 

Siswa menerima tugas 
dengan senang hati 

2 Menit 

Guru meminta siswa 
belajar sendiri di 
rumah untuk 
memantapkan 
penegtahuan tentang 
materi yang baru 
dipelajari, jika ada 
yang belum jelas, bisa 
ditanyakan pada 
pertemuan berikutnya 

Siswa memperhatikan 
penjelasan guru 

2 Menit 

Guru menutup 
pelajaran dan memberi 
salam 

Siswa  menjawab salam 2 Menit 

 

 

 

VIII. Sumber dan Media Pembelajaran 

Bahan ajar LKS Kimia 2a SMA/MA 
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IX. Penilaian 

1. Tugas latihan soal 

2. Ujian soal pilihan ganda (Posttest) 

Yogyakarta, 24 Juli 2012 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
 

Dra. Wiwik Ismiyati 
NIP. 195707311984032001 

Peneliti 
 
 
 
 

Ari Mami 
NIM.08670031 
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2. Lampiran Pasca Penelitian 
  



125 
 

 

 

Lampiran 2.1 
HASIL PRETEST DAN POSTTEST 

Kelas Eksperimen  
 

Nama Siswa Pretest Posttest 
Aditya Harinto P 

Agung Tri U 

Ahid Hutamamukti 

Andreas Ekadinata W 

Anggun Fatmania 

Annisa Fitria RE 

Aulia Luminta 

Dian Ersa Hartanto 

Dwi Mei Lianawati 

Eko Andrei A 

Fany Eka Rizqi K 

Febria Indri S 

Fera Ayu F 

Hanggono Raras AS 

Hendra Aditya Y 

Imania Ayu A 

Khairul Cipta Aji LW 

Retno Dwi Aryani 

Rio Aditya D 

Sania NWP  

Santika Puji RW 

Satria Ady N 

Shintia Febriani 

Y Orchidtya DR 

28
24
40
56
28
32
28
24
40
44
24
28
40
28
40
24
20
52
32
44
28
24
28
32
28
28
28
20
32
24
32
32
16
36
20

 

84 
92 
60 
80 
68 
76 
84 
84 
72 
60 
76 
76 
72 
92 
56 
60 
68 

100 
80 
80 
84 
76 
84 
80 
84 
84 
64 
72 
84 
84 
76 
84 
76 
56 
72 
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Lampiran 2.2 
 

HASIL PRETEST DAN POSTTEST KELAS KONTROL 
  

Nama Siswa Pretest Posttest 
Ahmad Al Arif 
Aisha Erye K 
Amanda Sejati 
Andri Fajar A 
Anggy AS 
Ardiana Septianing 
Arif Thoha B 
Arsy Tiara Insani 
Ayu Yuanita P 
Defia Okta 
Dhie Anissa Sari 
Dodo Ardiles 
Edo Suryo 
Fistira Dini E 
Ingga Arnindia 
Iqbal AR 
Ita Nur F 
Kharisma 
Lela Vista 
Lelya Aprilianingtyas 
Lupita CA 
Maya Cipta 
Muhammad Abeng 
Nanda Siska P 
Retna Ayu W 
Rifki Adi N 
Rinaldi Wahtu Bagus 
Siti Megawati 
Tamara F 
Ubaid Hanif N 
Winda Pratiwi 
Yanshintya Pamela 
Yolanda Cyeria 
Yona Bellawati 

56 
28 
32 
28 
36 
44 
40 

8 
36 
40 
44 
36 
44 

8 
20 
16 
24 
36 
32 
32 
24 
28 
20 
24 
36 
28 
36 
48 
32 
24 
32 
32 
36 
28 
36 

 

76 
64 
76 
76 
52 
56 
88 
32 
72 
68 
80 
96 
68 
68 
60 
84 
68 
64 
68 
80 
56 
60 
60 
72 
76 
84 
76 
40 
68 
48 
64 
56 
72 
68 
84 
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Lampiran 2.3 
 

HASIL ANGKET AWAL DAN AKHIR MOTIVASI SISWA PADA 
KELAS EKSPERIMEN 

 
Nama Siswa Rata-Rata skor 

Awal 
Rata-Rata skor 

Akhir 
Aditya Harinto P 

Agung Tri U 

Ahid Hutamamukti 

Andreas Ekadinata W 

Anggun Fatmania 

Annisa Fitria RE 

Aulia Luminta 

Dian Ersa Hartanto 

Dwi Mei Lianawati 

Eko Andrei A 

Fany Eka Rizqi K 

Febria Indri S 

Fera Ayu F 

Hanggono Raras AS 

Hendra Aditya Y 

Imania Ayu A 

Khairul Cipta Aji LW 

Retno Dwi Aryani 

Rio Aditya D 

Sania NWP  

Santika Puji RW 

Satria Ady N 

Shintia Febriani 

Y Orchidtya DR 

3,92
3,96
3,68
4,00
3,64
3,92
3,48
4,28
3,92
3,56
4,16
3,84
4,04
3,84
3,36
3,56
4,00
3,60
3,88
3,88
3,84
3,88
3,60
3,96
3,76
3,32
3,44
4,12
4,00
4,04
3,84
4,08
4,44
3,76
4,04

 

4,00 
4,24 
3,60 
4,40 
3,96 
3,92 
3,64 
4,20 
3,80 
3,80 
4,28 
3,88 
3,92 
3,84 
3,48 
3,96 
4,20 
3,96 
3,64 
4,20 
4,12 
3,96 
3,64 
3,96 
3,68 
3,96 
3,68 
4,24 
4,12 
4,12 
3,60 
4,40 
4,24 
4,12 
3,88 
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Lampiran 2.4 
 

HASIL ANGKET AWAL DAN AKHIR MOTIVASI SISWA PADA 
KELAS KONTROL 

 
Nama Siswa Rata-Rata skor Awal Rata-Rata skor 

Akhir 
Ahmad Al Arif 
Aisha Erye K 
Amanda Sejati 
Andri Fajar A 
Anggy AS 
Ardiana Septianing 
Arif Thoha B 
Arsy Tiara Insani 
Ayu Yuanita P 
Defia Okta 
Dhie Anissa Sari 
Dodo Ardiles 
Edo Suryo 
Fistira Dini E 
Ingga Arnindia 
Iqbal AR 
Ita Nur F 
Kharisma 
Lela Vista 
Lelya Aprilianingtyas 
Lupita CA 
Maya Cipta 
Muhammad Abeng 
Nanda Siska P 
Retna Ayu W 
Rifki Adi N 
Rinaldi Wahtu Bagus 
Siti Megawati 
Tamara F 
Ubaid Hanif N 
Winda Pratiwi 
Yanshintya Pamela 
Yolanda Cyeria 
Yona Bellawati 

4,12
3,92
3,72
3,92
3,64
3,72
4,32
3,88
3,64
3,64
3,88
3,88
3,76
3,68
3,80
3,76
3,64
4,24
3,80
3,72
3,48
3,80
3,84
3,28
3,60
4,16
3,64
3,68
3,60
3,80
4,00
3,44
3,48
3,96
4,08

 

4,08 
3,96 
3,36 
3,80 
3,88 
3,52 
4,32 
4,40 
3,88 
3,88 
4,16 
3,88 
3,40 
3,80 
3,68 
3,76 
3,44 
3,96 
4,00 
3,80 
3,60 
3,80 
3,56 
3,68 
3,56 
3,76 
3,72 
3,96 
3,56 
3,84 
4,12 
3,88 
3,32 
4,08 
3,64 
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Lampiran 2.5 
Skor Penilaian Angket Motivasi Awal Siswa Kelas Eksperimen
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Lampiran 2.6 
Skor Penilaian Angket Motivasi Akhir Siswa Kelas Eksperimen
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Lampiran 2.7 

Skor Penilaian Angket Motivasi Awal Siswa Kelas Kontrol 
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Lampiran 2.8 
Skor Penilaian Angket Motivasi Akhir Siswa Kelas Kontrol 
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Lampiran 2.9 

STATISTIK DESKRIPTIF PRETEST DAN POSTTEST 
 

 

Statistics

35 35
0 0

30.97 76.57
28.00 76.00

28 84
8.962 10.410

40 44
16 56
56 100
35 35

0 0
31.54 68.00
32.00 68.00

36 68
10.211 13.302

48 64
8 32

56 96

Valid
Missing

N

Mean
Median
Mode
Std. Deviation
Range
Minimum
Maximum

Valid
Missing

N

Mean
Median
Mode
Std. Deviation
Range
Minimum
Maximum

Kelompok Perlakuan
Kelompok Eksperimen

Kelompok Kontrol

Pretest
(Prestasi)

Posttest
(Prestasi)
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Kelompok KontrolKelompok Eksperimen

Kelompok Perlakuan

80

60

40

20

0

M
ea

n

68.00

76.57

31.5430.97

Posttest (Prestasi)
Pretest (Prestasi)
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Lampiran 2.10 
 

UJI NORMALITAS PRETEST DAN POSTTEST 
 

 

Kriteria: 

Sebaran data normal jika signifikansi p > 0,05 

 

Hasil: 

 
Kelompok  Nilai Z K‐S  Signifikansi p  Sebaran 

Eksperimen 
Pretest  1,191  0,117  Normal 

Posttest  0,899  0,394  Normal 

Kontrol 
Pretest  0,776  0,583  Normal 

Posttest  0,761  0,609  Normal 

 
  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

35 35
30.97 76.57
8.962 10.410
.201 .152
.201 .152

-.104 -.135
1.191 .899
.117 .394

35 35
31.54 68.00

10.211 13.302
.131 .129
.131 .074

-.118 -.129
.776 .761
.583 .609

N
Mean
Std. Deviation

Normal Parametersa,b

Absolute
Positive
Negative

Most Extreme
Differences

Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)
N

Mean
Std. Deviation

Normal Parametersa,b

Absolute
Positive
Negative

Most Extreme
Differences

Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

Kelompok Perlakuan
Kelompok Eksperimen

Kelompok Kontrol

Pretest
(Prestasi)

Posttest
(Prestasi)

Test distribution is Normal.a. 

Calculated from data.b. 
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Lampiran 2.11 
 

UJI HOMOGENITAS SOAL PRETEST DAN POSTEST 
 

 
 

Kriteria: 

Varian antar kedua kelompok homogen jika signifikansi p > 0,05 

 
Hasil: 

 
Kelompok  Nilai F (Levene 

Statistic)  
Signifikansi p  Varian antar 

kedua kelompok 

Pretest 
Eksperimen 

0,299  0,586  Homogen 
Kontrol 

Posttest 
Eksperimen 

0,856  0,358  Homogen 
Kontrol 

 
  

Test of Homogeneity of Variance

.299 1 68 .586

.491 1 68 .486

.491 1 67.986 .486

.331 1 68 .567

.856 1 68 .358

.869 1 68 .355

.869 1 62.080 .355

.929 1 68 .338

Based on Mean
Based on Median
Based on Median and
with adjusted df
Based on trimmed mean
Based on Mean
Based on Median
Based on Median and
with adjusted df
Based on trimmed mean

Pretest (Prestasi)

Posttest (Prestasi)

Levene
Statistic df1 df2 Sig.
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Lampiran 2.12 
 

 
OUTPUT UJI-T UNTUK KESAMAAN KEMAMPUAN SAMPEL 

 

 

 

 

 
 
Kriteria: 
Perbedaan prestasi belajar kimia signifikan jika signifikansi p < 0,05 
 
Hasil: 
 

Kelompok  Nilai t hitung  Signifikansi p  Perbedaan 

Pretest 
Eksperimen 

‐0,249  0,804  Tidak signifikan 
Kontrol 

 
Tidak ditemukan perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol dalam hal prestasi belajar kimia sebelum diberi perlakuan (pretest). 
  

Group Statistics

35 30.97 8.962 1.515
35 31.54 10.211 1.726

Kelompok Perlakuan
Kelompok Eksperimen
Kelompok Kontrol

Pretest (Prestasi)
N Mean Std. Deviation

Std. Error
Mean

Independent Samples Test

.299

.586
-.249 -.249

68 66.876
.804 .804

-.571 -.571

2.296 2.296

-5.154 -5.155
4.011 4.012

F
Sig.

Levene's Test for
Equality of Variances

t
df
Sig. (2-tailed)
Mean Difference

Std. Error Difference

Lower
Upper

95% Confidence Interval
of the Difference

t-test for Equality of
Means

Equal variances
assumed

Equal variances
not assumed

Pretest (Prestasi)
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Lampiran 2.13 
HASIL PENGUJIAN HIPOTESIS 

 

 

 

 

 

Kriteria: 

Perbedaan prestasi belajar kimia signifikan jika signifikansi p < 0,05 

 
Hasil: 

 
Kelompok  Nilai t hitung  Signifikansi p  Perbedaan 

Posttest 
Eksperimen 

3,002  0,004  Signifikan 
Kontrol 

 
 
Ditemukan  perbedaan  yang  signifikan  antara  kelompok  eksperimen  dan  kelompok 
kontrol dalam hal prestasi belajar kimia sesudah diberi perlakuan (posttest). 

Group Statistics

35 76.57 10.410 1.760
35 68.00 13.302 2.248

Kelompok Perlakuan
Kelompok Eksperimen
Kelompok Kontrol

Posttest (Prestasi)
N Mean Std. Deviation

Std. Error
Mean

Independent Samples Test

.856

.358
3.002 3.002

68 64.287
.004 .004

8.571 8.571

2.855 2.855

2.874 2.868
14.269 14.275

F
Sig.

Levene's Test for
Equality of Variances

t
df
Sig. (2-tailed)
Mean Difference

Std. Error Difference

Lower
Upper

95% Confidence Interval
of the Difference

t-test for Equality of
Means

Equal variances
assumed

Equal variances
not assumed

Posttest (Prestasi)
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Lampiran 2.14 

STATISTIK DESKRIPTIF ANGKET MOTIVASI 

 

Statistics

35 35
0 0

3.8469 3.9611
3.8800 3.9600

3.84 3.96
.25326 .24475

1.12 .92
3.32 3.48
4.44 4.40

35 35
0 0

3.7863 3.8011
3.7600 3.8000

3.64 3.88
.22668 .25658

1.04 1.08
3.28 3.32
4.32 4.40

Valid
Missing

N

Mean
Median
Mode
Std. Deviation
Range
Minimum
Maximum

Valid
Missing

N

Mean
Median
Mode
Std. Deviation
Range
Minimum
Maximum

Kelompok Perlakuan
Kelompok Eksperimen

Kelompok Kontrol

Pretest
(Motivasi)

Posttest
(Motivasi)

Kelompok KontrolKelompok Eksperimen

Kelompok Perlakuan

4.00

3.00

2.00

1.00

0.00

M
ea

n

3.8011
3.9611

3.78633.8469

Posttest (Motivasi)
Pretest (Motivasi)
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Lampiran 2.15 

HASIL UJI NORMALITAS ANGKET MOTIVASI 

 

 

 
 
Kriteria: 
Sebaran data normal jika signifikansi p > 0,05 
 
Hasil: 

 
Kelompok  Nilai Z K‐S  Signifikansi p  Sebaran 

Eksperimen 
Pretest  0,866  0,442  Normal 

Posttest  0,670  0,760  Normal 

Kontrol 
Pretest  0,618  0,840  Normal 

Posttest  0,554  0,919  Normal 

 
  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

35 35
3.8469 3.9611
.25326 .24475

.146 .113

.080 .103
-.146 -.113
.866 .670
.442 .760

35 35
3.7863 3.8011
.22668 .25658

.104 .094

.104 .094
-.091 -.070
.618 .554
.840 .919

N
Mean
Std. Deviation

Normal Parametersa,b

Absolute
Positive
Negative

Most Extreme
Differences

Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)
N

Mean
Std. Deviation

Normal Parametersa,b

Absolute
Positive
Negative

Most Extreme
Differences

Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

Kelompok Perlakuan
Kelompok Eksperimen

Kelompok Kontrol

Pretest
(Motivasi)

Posttest
(Motivasi)

Test distribution is Normal.a. 

Calculated from data.b. 
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Lampiran 2.16 
 

HASIL UJI HOMOGENITAS ANGKET MOTIVASI 

 

 

 

 
 
 
Kriteria: 
Varian antar kedua kelompok homogen jika signifikansi p > 0,05 
 
Hasil: 

 
Kelompok  Nilai F (Levene 

Statistic)  
Signifikansi p  Varian antar 

kedua kelompok 

Pretest 
Eksperimen 

0,399  0,530  Homogen 
Kontrol 

Posttest 
Eksperimen 

0,004  0,953  Homogen 
Kontrol 

 
  

Test of Homogeneity of Variance

.399 1 68 .530

.307 1 68 .582

.307 1 67.151 .582

.405 1 68 .527

.004 1 68 .953

.004 1 68 .950

.004 1 67.211 .950

.006 1 68 .939

Based on Mean
Based on Median
Based on Median and
with adjusted df
Based on trimmed mean
Based on Mean
Based on Median
Based on Median and
with adjusted df
Based on trimmed mean

Pretest (Motivasi)

Posttest (Motivasi)

Levene
Statistic df1 df2 Sig.
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Lampiran 2.17 
 

Hasil Uji-t Angket Motivasi Awal 
 

 

 

 

 

 
 
Kriteria: 
Perbedaan moƟvasi belajar kimia signifikan jika signifikansi p < 0,05 
 
Hasil: 

 
Kelompok  Nilai t hitung  Signifikansi p  Perbedaan 

Pretest 
Eksperimen 

1,054  0,295  Tidak signifikan 
Kontrol 

 
Tidak ditemukan perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol dalam hal motivasi belajar kimia sebelum diberi perlakuan (pretest). 

  

Group Statistics

35 3.8469 .25326 .04281
35 3.7863 .22668 .03832

Kelompok Perlakuan
Kelompok Eksperimen
Kelompok Kontrol

Pretest (Motivasi)
N Mean Std. Deviation

Std. Error
Mean

Independent Samples Test

.399

.530
1.054 1.054

68 67.181
.295 .296

.06057 .06057

.05745 .05745

-.05407 -.05410
.17521 .17524

F
Sig.

Levene's Test for
Equality of Variances

t
df
Sig. (2-tailed)
Mean Difference

Std. Error Difference

Lower
Upper

95% Confidence Interval
of the Difference

t-test for Equality of
Means

Equal variances
assumed

Equal variances
not assumed

Pretest (Motivasi)
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Lampiran 2.18 
 

Hasil Uji-t Angket Motivasi Akhir 
 

 

 

 

 

Kriteria: 
Perbedaan moƟvasi belajar kimia signifikan jika signifikansi p < 0,05 
 
Hasil: 

 
Kelompok  Nilai t hitung  Signifikansi p  Perbedaan 

Posttest 
Eksperimen 

2,669  0,009  Signifikan 
Kontrol 

 
 
Ditemukan  perbedaan  yang  signifikan  antara  kelompok  eksperimen  dan  kelompok 
kontrol dalam hal motivasi belajar kimia sesudah diberi perlakuan (posttest). 
 

  

Group Statistics

35 3.9611 .24475 .04137
35 3.8011 .25658 .04337

Kelompok Perlakuan
Kelompok Eksperimen
Kelompok Kontrol

Posttest (Motivasi)
N Mean Std. Deviation

Std. Error
Mean

Independent Samples Test

.004

.953
2.669 2.669

68 67.849
.009 .009

.16000 .16000

.05994 .05994

.04040 .04039

.27960 .27961

F
Sig.

Levene's Test for
Equality of Variances

t
df
Sig. (2-tailed)
Mean Difference

Std. Error Difference

Lower
Upper

95% Confidence Interval
of the Difference

t-test for Equality of
Means

Equal variances
assumed

Equal variances
not assumed

Posttest (Motivasi)
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Lampiran 2.19 
Persentase Skor Posttest Kelas Kontrol Tiap Indikator 

  

Kode 
Siswa 

Nilai 
Skor 
Benar 

Jumlah Skor yang Benar Tiap Indikator 
1.1.1  1.2.1  1.2.2  1.2.3  1.3.1  1.3.2 

S1  76  19  3  3  0  3  6  4 
S2  64  16  3  2  1  1  6  3 
S3  76  19  3  2  0  3  8  3 
S4  76  19  3  3  1  3  5  4 
S5  52  13  2  1  1  2  2  5 
S6  56  14  2  1  1  2  4  4 
S7  88  22  3  3  1  4  7  4 
S8  32  8  2  1  1  2  0  2 
S9  72  18  3  3  1  4  3  4 
S10  68  17  3  3  1  3  2  5 
S11  80  20  3  3  1  4  6  3 
S12  96  24  3  3  1  4  8  5 
S13  68  17  3  3  0  3  6  2 
S14  68  17  3  3  1  4  4  2 
S15  60  15  2  1  1  2  4  5 
S16  84  21  3  3  1  4  7  3 
S17  68  17  3  3  1  3  5  2 
S18  64  16  3  2  0  1  5  5 
S19  68  17  3  3  1  4  3  3 
S20  80  20  3  3  1  4  6  3 
S21  56  14  2  2  1  2  3  4 
S22  60  15  3  2  1  1  4  4 
S23  60  15  3  2  0  3  3  4 
S24  72  18  3  2  1  3  4  5 
S25  76  14  3  3  1  2  3  2 
S26  84  21  3  3  1  4  6  4 
S27  76  14  3  3  1  2  3  2 
S28  40  10  2  2  0  1  1  4 
S29  68  17  3  2  1  4  5  2 
S30  48  11  2  1  0  2  3  3 
S31  64  16  3  3  1  4  2  3 
S32  56  14  2  2  1  3  2  4 
S33  72  18  3  3  1  3  4  4 
S34  68  17  3  1  1  1  6  5 
S35  84  21  3  3  1  3  7  4 

∑  584  97  83  28  98  153  125 
Persentase  92.38% 79.05%  80%  70%  54.64%  59.52% 
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Lampiran 2.20 
Persentase Skor Posttest Kelas Eksperimen Tiap Indikator 

 

 

  

Kode 
Siswa 

Nilai 
Skor 
Benar 

Jumlah Skor yang Benar Tiap Indikator 
1.1.1  1.2.1  1.2.2  1.2.3  1.3.1  1.3.2 

S1  84  21  3  3  1  4  8  2 
S2  92  23  3  3  1  4  8  4 
S3  60  15  3  3  1  3  3  2 
S4  80  20  3  3  1  4  7  2 
S5  68  17  3  3  1  3  5  2 
S6  76  19  3  3  1  3  5  4 
S7  84  21  3  3  1  4  7  3 
S8  84  21  3  3  1  4  5  5 
S9  72  18  3  3  1  3  5  3 
S10  60  15  3  3  1  3  3  2 
S11  76  19  3  3  1  4  5  3 
S12  76  19  3  3  1  3  5  4 
S13  72  18  3  3  1  3  4  4 
S14  92  23  3  3  1  4  8  4 
S15  56  12  3  2  0  2  3  2 
S16  60  15  2  2  1  3  4  3 
S17  68  17  2  2  0  3  6  4 
S18  100  25  3  3  1  4  8  6 
S19  80  20  3  3  0  3  6  5 
S20  80  20  3  2  0  2  8  5 
S21  84  21  3  3  1  3  6  5 
S22  76  19  3  3  1  3  6  3 
S23  84  21  3  3  1  4  7  3 
S24  80  20  3  3  1  4  6  3 
S25  84  21  3  3  1  3  7  4 
S26  84  21  3  2  1  4  7  4 
S27  64  16  2  3  1  3  4  3 
S28  72  18  3  3  1  4  4  3 
S29  84  21  3  3  1  3  7  4 
S30  84  21  3  3  0  4  7  4 
S31  76  19  3  3  1  4  5  3 
S32  84  21  3  3  0  4  8  3 
S33  76  19  3  3  1  4  5  3 
S34  56  14  3  2  0  2  4  3 
S35  72  18  3  3  1  3  4  4 

∑  668  102  94  28  118  200  121 
Persentase  97.14% 94.29%  80.00%  84.29%  71.43%  57.62% 
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Lampiran 2.21 

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS 
KONTROL 

Pertemuan ke  :  
Hari/ Tanggal  : 
Sub Pokok Bahasan : 
 
No Aspek yang diamati Realisasi Keterangan 
  Ya Tidak  
 Kegiatan Awal    
1. Guru membuka pertemuan 

dengan salam 
   

2. Siswa menjawab salam dari 
guru 

   

3. Guru mengkomunikasikan 
tujuan pembelajaran dan 
hasil belajar yang 
diharapkan akan dicapai oleh 
siswa 

   

 Kegiatan Inti    
4. Guru menyampaikan materi    
5. Siswa mencermati 

penjelasan dan menanggapi 
penjelasan guru 

   

6. Guru memberikan contoh 
soal dari materi yang 
disampaikan 

   

7. Guru memberikan soal-soal 
latihan 

   

8. Siswa mengerjakan latihan 
soal 

   

9. Guru menunjuk siswa maju 
untuk menuliskan jawaban 
dari soal-soal latihan 

   

10. Guru memberikan 
penjelasan pada  soal-soal 
yang dikerjakan siswa di 
papan tulis 

   

11. Guru mengulas materi 
pelajaran dan memberi 
penekanan pada hal-hal 
penting 

   

 Kegiatan Akhir    
12. Guru memberikan PR    
13. Guru menutup pelajaran dan 

memberi salam 
   

Observer
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Lampiran 2.22 
 

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS 
EKSPERIMEN 

Pertemuan ke  :  
Hari/ Tanggal  : 
Sub Pokok Bahasan : 
No Aspek yang diamati Realisasi Keterangan 
  Ya Tidak  
 Kegiatan Awal    
1. Guru membuka pertemuan 

dengan salam 
   

2. Siswa menjawab salam dari 
guru 

   

3. Guru mengkomunikasikan 
tujuan pembelajaran dan 
hasil belajar yang 
diharapkan akan dicapai oleh 
siswa 

   

 Kegiatan Inti    
4. Guru menyampaikan materi    
5. Siswa mencermati 

penjelasan dan menanggapi 
penjelasan guru 

   

6. Guru memberikan contoh 
soal dari materi yang 
disampaikan 

   

7. Guru memberikan soal-soal 
latihan 

   

8. Siswa mengerjakan latihan 
soal 

   

9. Guru menunjuk siswa maju 
untuk menuliskan jawaban 
dari soal-soal latihan 

   

10. Guru memberikan 
penjelasan pada  soal-soal 
yang dikerjakan siswa di 
papan tulis 

   

11. Guru mengulas materi 
pelajaran dan memberi 
penekanan pada hal-hal 
penting 

   

 Kegiatan Akhir    
12. Guru memberikan PR    
13. Guru menutup pelajaran dan 

memberi salam 
   

Observer 
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Lampiran 2.23 
 

INSTRUMEN SOAL PRETEST TEORI ATOM MEKANIKA KUANTUM 

 

 

 

Petunjuk Pengisian Soal 

1. Bacalah doa sebelum dan setelah mengerjakan soal. 

2. Tulislah nama dan nomor absen Anda pada tempat yang telah 

disediakan. 

 

Pilihlah jawaban yang paling tepat! 

1. Ruang di mana terdapat kebolehjadian yang lebih tinggi untuk menemukan suatu 
elektron disebut.... 
A. orbital   D. subkulit  
B. momentum   E. kulit  
C. inti atom 

 
2. Suatu atom dengan empat kulit elektron memiliki orbital sebanyak ... 

A. 8  B. 12  C. 16  D. 30  E. 40 
 

3. Di antara set bilangan kuantum di bawah ini, manakah yang tidak diperbolehkan? 
A. n = 1    l = 0   m1 = 0   s = + ଵ

ଶ
   

B. n = 2    l = 1   m1 = +1  s = - ଵ
ଶ
 

C. n = 3    l = 0   m1 = +1  s = + ଵ
ଶ
 

D. n = 3    l = 1   m1 = -1  s = - ଵ
ଶ
 

E. n = 2    l = 0   m1 = 0   s = + ଵ
ଶ
 

 
4. Gambar orbital Pz digambarkan adalah.... 

A.         D.   
 
 
 
  

B.           E.  
 
 

Nama : ................................ 
No Urut : ................................ 
Kelas : ................................ 
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C.     

 
 
 

   
 

5. Tabel pengisian elektron-elektron ke dalam sub kulit. 
Unsur Pengisian Elektron 
I 1s2 2s2 2p5  
II 1s2 2s2 2p5 3s2  
III 1s2 2s2 2p6 3s1 3p1  
IV 1s2 2s2 2p6 3s2 3p5 4s1  
V 1s2 2s2 2p6 3s2 3p6 4s2 3d5  

Pengisian elektron yang benar menurut aturan Aufbau dan Hund adalah.... 

A. I dan II 
B. II dan V 
C. III dan V 
D. I dan V 
E. IV dan V 

 
6. Elektron yang mempunyai bilangan kuantum m = -2 terletak pada subkulit... 

A. 2d   D. 3p 
B. 2s   E. 3d 
C. 3s 

 
 

7. Unsur X bernomor atom 8, maka harga keempat bilangan kuantum elektron 
terakhir unsur tersebut adalah ... 
A. n = 2    l = 0   m = 0   s = - ଵ

ଶ
   

B. n = 2    l = 1   m = 1   s = + ଵ
ଶ
   

C. n = 2    l = 1   m = -1   s = - ଵ
ଶ
   

D. n = 2    l = 1   m = 0   s = - ଵ
ଶ
   

E. n = 2    l = 1   m = -1   s = + ଵ
ଶ
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8. Konfigurasi elektron unsur X yang nomor atomnya 29 adalah.... 
A. [Ne] 3s2 3p6 4s2 3d9 
B.  [Ne] 3s2 3p5 4s2 3d10 
C. [Ne] 3s2 3p5 4s2 3d9  
D. [Ne] 3s2 3p6 4s1 3d10 
E. [Ne] 3s2 3p5 4s1 3d10  

 
9. Suatu unsur netral mempunyai 2 elektron dalam kulit pertama, 8 elektron dalam 

kulit kedua, dan 7 elektron dalam kulit ketiga. Jumlah total elektron dalam orbital 
s adalah.... 
A. 6   D. 8 
B. 2   E. 7 
C. 17  

 

10. Di antara harga-harga keempat bilangan kuantum di bawah ini yang mungkin  
untuk pengisian elektron pada orbital 3p adalah.... 
A. n = 3    l = 1   m = -1   s = + ଵ

ଶ
   

B. n = 3    l = 2   m = -1   s = + ଵ
ଶ
   

C. n = 3    l = 2   m = +1   s = + ଵ
ଶ
   

D. n = 3    l = 2   m = 0   s = + ଵ
ଶ
   

E. n = 3    l = 2   m = +2   s = + ଵ
ଶ
   

 
 

11. Unsur berikut yang atomnya tidak mempunyai elektron berpasangan dalam 
subkulit p adalah.... 
A. karbon (nomor atom 6) 
B. oksigen (nomoe atom 8) 
C. neon (nomor atom 10) 
D. magnesium (nomor atom 12) 
E. silikon (nomor atom 14) 

 
 

12. Ion X+ mempunyai konfigurasi elektron 1s2 2s2 2p6 . Harga keempat bilangan 
kuantum elektron valensi dari atom X adalah.... 
A. n = 2    l = 0   m = 0   s = - ଵ

ଶ
   

B. n = 3    l = 1   m = -1   s = + ଵ
ଶ
   

C. n = 2    l = 1   m = 1   s = - ଵ
ଶ
   

D. n = 3    l = 0   m = 0   s = + ଵ
ଶ
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E. n = 3    l = 2   m = 0   s = + ଵ
ଶ
   

 
 

13. Jika pada keadaan dasar, elektron terakhir dari suatu atom adalah n = 4;  l = 2; m 

= 0; s=- ଵ
ଶ
 , maka jumlah elektron tidak berpasangan pada atom tersebut adalah.... 

A. 1  B. 2  C. 3  D. 4  E. 5 
 
 

14. Subkulit yang tidak mungkin ada dalam suatu atom adalah.... 
A. 2d   D. 3p 
B. 2s   E. 4d 
C. 5f 

 
15. Konfigurasi elektron atom suatu unsur adalah 1s2 2s2 2p6 3s2 3p5 4s2 3d10 4p6 4d7 

5s2. Unsur tersebut dalam sistem periodik unsur terdapat pada.... 
A. golongan IIA, periode kelima 
B. golongan VIIIB, periode kelima 
C. golongan IIB, periode ketujuh 
D. golongan VA, periode ketujuh 
E. golongan VIIA, periode kelima 

 
 

16. Ion X2+ mempunyai konfigurasi elektron 1s2 2s2 2p6 3s2 3p6 4s23d10 4p6. Dalam 
sistem periodik unsur X terletak pada.... 
A. golongan IIB, periode keempat 
B. golongan IIA, periode keempat 
C. golongan IIB, periode kelima 
D. golongan IIIA, periode keempat 
E. golongan IIA, periode kelima 

 
 

17. Unsur dengan konfigurasi elektron  1s2 2s2 2p6 3s2 3p5 termasuk sebagai 
golongan.... 
A. alkali   D. gas mulia 
B. alkali tanah   E. halogen  
C. karbon 

 
18. Uranium dengan nomor atom 92 mempunyai konfigurasi elektron.... 

A.  [Rn] 5f2 6d2 7s2 
B. [Rn] 5f3 6d1 7s2 
C. [Rn] 5f3 6d2 7s1 
D. [Rn] 5f1 6d3 7s2 
E. [Rn] 5f1 6d4 7s1  
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19. Elektron dalam atom 17Cl yang memiliki bilangan kuantum l = 1 adalah.... 
A. 5 elektron  D. 10 elektron 
B. 6 elektron  E. 11 elektron 
C. 7 elektron 

 
 

20. Subkulit s, p, dan d masing-masing memiliki ... orbital. 
A. 1, 3, dan 5   D. 2, 3, dan 10 
B. 3, 5, dan 14   E. 1, 3, dan 7 
C. 2, 6, dan 10 

 
 

21. Bilangan kuantum yang membagi kulit menjadi subkulit-subkulit disebut.... 
A. bilangan kuantum Bohr 
B. bilangan kuantuk spin 
C. bilangan kuantum magnetik 
D. bilangan kuantum azimuth 
E. bilangan kuantum utama 

22. Banyaknya orbital yang ditempati oleh elektron yang telah berpasangan dalam 
atom yang bernomor 25 adalah.... 
A. 4   D. 13  
B. 7   E. 15 
C. 10 

 
23. Elektron dengan bilangan kuantum yang tidak diijinkan adalah.... 

A. n = 3    l = 0   m = 0   s = - ଵ
ଶ
   

B. n = 3    l = 1   m = 1   s = + ଵ
ଶ
   

C. n = 3    l = 2   m = -1   s = + ଵ
ଶ
   

D. n = 3    l = 1   m = 2  s = - ଵ
ଶ
   

E. n = 3    l = 2   m = 2   s = + ଵ
ଶ
   

 

24. Dalam atom kromium yang bernomor atom 24 terdapat elektron tidak 
berpasangan sebanyak.... 
A. 2   D. 5 
B. 3   E. 6 
C. 4  
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25. Suatu unsur memiliki diagram orbital sebagai berikut: 

 
Unsur tersebut cenderung membentuk ion dengan muatan.... 
A. -5   D. +7 
B. - 1   E.  +5 
C. +1 
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Lampiran 2.24 
 
INSTRUMEN SOAL POST-TES TEORI ATOM MEKANIKA KUANTUM 

 

 

 

Petunjuk Pengisian Soal 

1. Bacalah doa sebelum dan setelah mengerjakan soal. 

2. Tulislah nama dan nomor absen Anda pada tempat yang telah 

disediakan. 

 

Pilihlah jawaban yang paling tepat! 

1. Ruang di mana terdapat kebolehjadian yang lebih tinggi untuk menemukan suatu 
elektron disebut.... 
A. momentum   D. subkulit  
B. orbital   E. kulit  
C. inti atom 

 
2. Suatu atom dengan empat kulit elektron memiliki orbital sebanyak ... 

A. 8  B. 12  C. 16  D. 20  E. 30 
 

3. Di antara set bilangan kuantum di bawah ini, manakah yang tidak diperbolehkan? 
A. n = 1    l = 0   m1 = 0   s = + ଵ

ଶ
   

B. n = 2    l = 1   m1 = +1  s = - ଵ
ଶ
 

C. n = 3    l = 0   m1 = +1  s = + ଵ
ଶ
 

D. n = 3    l = 1   m1 = -1  s = - ଵ
ଶ
 

E. n = 2    l = 0   m1 = 0   s = + ଵ
ଶ
 

 
4. Elektron yang mempunyai bilangan kuantum m = -2 terletak pada subkulit... 

A. 2d   D. 3p 
B. 2s   E. 3d 
C. 3s 
  
 
 
 

Nama : ................................ 
No Urut : ................................ 
Kelas : ................................ 
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5. Tabel pengisian elektron-elektron ke dalam sub kulit. 
Unsur Pengisian Elektron 
I 1s2 2s2 2p5  
II 1s2 2s2 2p5 3s2  
III 1s2 2s2 2p6 3s1 3p1  
IV 1s2 2s2 2p6 3s2 3p5 4s1  
V 1s2 2s2 2p6 3s2 3p6 4s2 3d5  

Pengisian elektron yang benar menurut aturan Aufbau dan Hund adalah.... 

A. I dan V 
B. I dan II 
C. II dan V 
D. III dan V 
E. IV dan V 

 
 

6. Gambar orbital Pz digambarkan adalah.... 
A.         D.   

 
 
 
  

B.           E.  
 
 
 
C.     

 
 

7. Unsur X bernomor atom 8, maka harga keempat bilangan kuantum elektron 
terakhir unsur tersebut adalah ... 
A. n = 2    l = 0   m = 0   s = - ଵ

ଶ
   

B. n = 2    l = 1   m = 1   s = + ଵ
ଶ
   

C. n = 2    l = 1   m = 0   s = - ଵ
ଶ
   

D. n = 2    l = 1   m = -1   s = + ଵ
ଶ
   

E. n = 2    l = 1   m = -1   s = - ଵ
ଶ
   

 
8. Suatu unsur netral mempunyai 2 elektron dalam kulit pertama, 8 elektron dalam 

kulit kedua, dan 7 elektron dalam kulit ketiga. Jumlah total elektron dalam orbital 
s adalah.... 
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D. 6   D. 8 
E. 2   E. 7 
F. 17  

 
9. Konfigurasi elektron unsur X yang nomor atomnya 29 adalah.... 

A. [Ne] 3s2 3p6 4s2 3d9 
B. [Ne] 3s2 3p6 4s1 3d10 
C. [Ne] 3s2 3p5 4s2 3d10 
D. [Ne] 3s2 3p5 4s2 3d9 
E. [Ne] 3s2 3p5 4s1 3d10 

10. Di antara harga-harga keempat bilangan kuantum di bawah ini yang mungkin  
untuk pengisian elektron pada orbital 3p adalah.... 
A. n = 3    l = 2   m = -1   s = + ଵ

ଶ
   

B. n = 3    l = 1   m = -1   s = + ଵ
ଶ
   

C. n = 3    l = 2   m = +1   s = + ଵ
ଶ
   

D. n = 3    l = 2   m = 0   s = + ଵ
ଶ
   

E. n = 3    l = 2   m = +2   s = + ଵ
ଶ
   

 
 

11. Unsur berikut yang atomnya tidak mempunyai elektron berpasangan dalam 
subkulit p adalah.... 
A. karbon (nomor atom 6) 
B. oksigen (nomoe atom 8) 
C. neon (nomor atom 10) 
D. magnesium (nomor atom 12) 
E. silikon (nomor atom 14) 

 
12. Elektron dalam atom 17Cl yang memiliki bilangan kuantum l = 1 adalah.... 

A. 5 elektron  D. 10 elektron 
B. 6 elektron  E. 11 elektron 
C. 7 elektron 

 
 

13. Ion X+ mempunyai konfigurasi elektron 1s2 2s2 2p6 . Harga keempat bilangan 
kuantum elektron valensi dari atom X adalah.... 
A. n = 2    l = 0   m = 0   s = - ଵ

ଶ
   

B. n = 2    l = 1   m = 1   s = - ଵ
ଶ
   

C. n = 3    l = 0   m = 0   s = + ଵ
ଶ
   

D. n = 3    l = 1   m = -1   s = + ଵ
ଶ
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E. n = 3    l = 2   m = 0   s = + ଵ
ଶ
   

 
 

14. Dalam atom kromium yang bernomor atom 24 terdapat elektron tidak 
berpasangan sebanyak.... 
A. 2   D. 5 
B. 3   E. 6 
C. 4  

15. Jika pada keadaan dasar, elektron terakhir dari suatu atom adalah n = 4;  l = 2; m 

= 0; s=- ଵ
ଶ
 , maka jumlah elektron tidak berpasangan pada atom tersebut adalah.... 

A. 1  B. 2  C. 3  D. 4  E. 5 
 
 
 

16. Subkulit yang tidak mungkin ada dalam suatu atom adalah.... 
A. 2s   D. 3p 
B. 2d   E. 4d 
C. 5f 

 
17. Banyaknya orbital yang ditempati oleh elektron yang telah berpasangan dalam 

atom yang bernomor 25 adalah.... 
A. 4   D. 13  
B. 7   E. 15 
C. 10 

 
18. Konfigurasi elektron atom suatu unsur adalah 1s2 2s2 2p6 3s2 3p5 4s2 3d10 4p6 4d7 

5s2. Unsur tersebut dalam sistem periodik unsur terdapat pada.... 
A. golongan IIA, periode kelima 
B. golongan IIB, periode ketujuh 
C. golongan VA, periode ketujuh 
D. golongan VIIIB, periode kelima 
E. golongan VIIA, periode kelima 

 
 

19. Ion X2+ mempunyai konfigurasi elektron 1s2 2s2 2p6 3s2 3p6 4s23d10 4p6. Dalam 
sistem periodik unsur X terletak pada.... 
A. golongan IIB, periode keempat 
B. golongan IIA, periode keempat 
C. golongan IIB, periode kelima 
D. golongan IIA, periode kelima 
E. golongan IIIA, periode keempat 
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20. Unsur dengan konfigurasi elektron  1s2 2s2 2p6 3s2 3p5 termasuk sebagai 
golongan.... 
A. alkali   D. gas mulia 
B. alkali tanah   E. karbon 
C. halogen  

21. Uranium dengan nomor atom 92 mempunyai konfigurasi elektron.... 
A. [Rn] 5f3 6d1 7s2 
B. [Rn] 5f2 6d2 7s2 
C. [Rn] 5f3 6d2 7s1 
D. [Rn] 5f1 6d3 7s2 
E. [Rn] 5f1 6d4 7s1  

22. Subkulit s, p, dan d masing-masing memiliki ... orbital. 
A. 1, 3, dan 7   D. 2, 3, dan 10 
B. 3, 5, dan 14   E. 1, 3, dan 5 
C. 2, 6, dan 10 

 
 

23. Bilangan kuantum yang membagi kulit menjadi subkulit-subkulit disebut.... 
A. bilangan kuantum Bohr 
B. bilangan kuantuk spin 
C. bilangan kuantum magnetik 
D. bilangan kuantum azimuth 
E. bilangan kuantum utama 

 
24. Elektron dengan bilangan kuantum yang tidak diijinkan adalah.... 

A. n = 3    l = 0   m = 0   s = - ଵ
ଶ
   

B. n = 3    l = 1   m = 1   s = + ଵ
ଶ
   

C. n = 3    l = 1   m = 2  s = - ଵ
ଶ
   

D. n = 3    l = 2   m = -1   s = + ଵ
ଶ
   

E. n = 3    l = 2   m = 2   s = + ଵ
ଶ
   

 
25. Suatu unsur memiliki diagram orbital sebagai berikut: 

 
Unsur tersebut cenderung membentuk ion dengan muatan.... 
A. -5   D. +7 
B. +5   E. +1 
C. -1 
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Lampiran 2.25 Kunci Jawaban Soal Posttest 

KUNCI JAWABAN SOAL POSTTEST 

No. Kunci Jawaban No. Kunci Jawaban 
1 B 14 E 
2 E 15 B 
3 D 16 B 
4 E 17 B 
5 A 18 D 
6 B 19 D 
7 E 20 C 
8 A 21 A 
9 B 22 B 
10 B 23 D 
11 A 24 C 
12 E 25 C 
13 B   
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Lampiran 2.26 
 
Sekolah : SMA Negeri 1 Purwodadi 
Kelas/ Semester : XI/1 
Materi Pokok : Teori Atom Mekanika Kuantum 
 

 

 

Kisi-kisi Angket Motivasi Belajar 

No. Aspek Motivasi Pernyataan Positif Pernyataan 
Negatif 

Jumlah 

1. Rasa senang dan puas 
siswa 

1, 2, 4 3, 18 5 

2. Tanggung jawab siswa 5, 6, 24, 25  4 
3. Minat dan perhatian 

siswa 
7, 9, 11, 12, 16, 17 8 7 

4. Reaksi Siswa 13, 21, 22  3 
5. Aktif  (semangat 

siswa) 
10, 14, 15, 19, 20 23 6 

Jumlah Total  25 
(Sumber: Nana Sudjana, 2005) 
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Lampiran 2.27 
 

ANGKET MOTIVASI BELAJAR KIMIA 

PADA MATERI TEORI ATOM MEKANIKA KUANTUM 

(KELAS EKSPERIMEN) 

 

 

 

Petunjuk Pengisian Angket 

1. Tulislah nama dan nomor absen Anda pada tempat yang telah disediakan. 

2. Jawablah dengan hati nurani Anda, tanpa paksaan atau pengaruh apapun dari 

orang di sekitar Anda. 

3. Jawaban Anda dijamin kerahasiaannya dan tidak berpengaruh pada nilai 

pelajaran kimia Anda. 

4. Berilah tanda centang (√) pada kolom jawaban yang Anda pilih sesuai dengan 

pendapat Anda. 

SS : Sangat Setuju  TS : Tidak Setuju 

S : Setuju   STS : Sangat Tidak Setuju 

RR : Ragu-ragu 

 

No. Pernyataan SS S RR TS STS 
       

1. Saya merasa senang dengan kegiatan 
pembelajaran kimia yang dilaksanakan dengan 
media pembelajaran cerita pendek (cerpen) 
kimia. 

     

2. Kegiatan pembelajaran kimia dengan 
menggunakan media cerpen kimia membuat 
Saya lebih semangat dalam belajar kimia. 

     

3. Kegiatan pembelajaran kimia dengan 
menggunakan media cerpen kimia membuat 
Saya bosan dalam belajar kimia. 

     

4. Saya merasa lebih memahami pelajaran kimia 
materi pokok teori atom mekanika kuantum 
melalui media pembelajaran cerpen kimia 

     

5. Saya berusaha memahami pelajaran kimia      

Nama : ................................ 
No Urut : ................................ 
Kelas : ................................ 
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dengan sebaik-sebaiknya. 
6. Saya berusaha menyelesaikan tugas dan 

pekerjaan rumah pada kegiatan pembelajaran 
kimia dengan sebaik-baiknya. 

     

7. Saya menyukai pembelajaran kimia dengan 
media pembelajaran cerpen kimia karena 
mudah dipahami. 

     

8. Saya tidak suka mempelajari materi teori atom 
mekanika kuantum karena tidak penting bagi 
kehidupan saya. 

     

9. Saya mengikuti kegiatan pembelajaran kimia 
kali ini  
dengan sungguh-sungguh. 

     

10. Dengan hasil kegiatan pembelajaran kimia yang 
Saya peroleh hari ini, mendorong Saya untuk 
terus belajar. 

     

11. Menurut Saya mempelajari kimia sangat 
bermanfaat bagi kehidupan di masa depan. 

     

12. Menurut Saya, mempelajari materi teori atom 
mekanika kuantum dengan media pembelajaran 
cerpen kimia membuat Saya lebih mudah 
mengaplikasikan ilmu kimia dalam kehidupan 
sehari-hari. 

     

13. Saya tertarik memahami pelajaran kimia 
dengan cerita pendek. 

     

14. Saya suka berlatih menyelesaikan soal-soal 
kimia meskipun rumit. 

     

15. Saya suka bertanya jika ada materi kimia yang 
belum saya pahami kepada guru atau teman. 

     

16. Saya ingin menjadi ilmuwan kimia masa depan.      
17. Saya suka mengaitkan ilmu kimia yang Saya 

pelajari dengan kehidupan sehari-hari. 
     

18. Saya tidak suka bertanya pada guru atau teman 
apabila tidak memahami materi kimia. 

     

19. Saya ingin mendalami materi teori atom 
mekanika kuantum walau tanpa perintah guru. 

     

20. Jika ada kesulitan untuk mengerjakan tugas 
kimia yang diberikan, maka saya akan bertanya 
dan mendiskusikannya dengan teman. 

     

21. Saya suka mengerjakan tugas yang menantang 
dari guru materi teori atom mekanika kuantum. 

     

22. Saya suka menyelesaikan soal kimia tanpa 
bantuan orang lain. 

     

23. Saya tidak suka membaca cerpen atau fiksi 
sains kimia yang ada di website ataupun media 
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cetak 
24. Saya suka mencoba menyelesaikan soal kimia 

yang belum terpecahkan. 
     

25. Saya terdorong untuk mengulangi mempelajari 
materi kimia (yang telah diajarkan guru) di 
rumah. 
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Lampiran 2.28 
ANGKET MOTIVASI BELAJAR KIMIA 

PADA MATERI TEORI ATOM MEKANIKA KUANTUM 

(Kelas Kontrol) 

 

 

 

Petunjuk Pengisian Angket 

1. Tulislah nama dan nomor absen Anda pada tempat yang telah disediakan. 

2. Jawablah dengan hati nurani Anda, tanpa paksaan atau pengaruh apapun dari orang di 

sekitar Anda. 

3. Jawaban Anda dijamin kerahasiaannya dan tidak berpengaruh pada nilai pelajaran 

kimia Anda. 

4. Berilah tanda centang (√) pada kolom jawaban yang Anda pilih sesuai dengan 

pendapat Anda. 

SS : Sangat Setuju  TS : Tidak Setuju 

S : Setuju   STS : Sangat Tidak Setuju 

RR : Ragu-ragu 

No. Pernyataan SS S RR TS STS
       

1. Saya merasa senang dengan kegiatan pembelajaran 
kimia yang dilaksanakan dengan media 
pembelajaran LKS 

     

2. Kegiatan pembelajaran kimia dengan menggunakan 
LKS membuat Saya lebih semangat dalam belajar 
kimia. 

     

3. Kegiatan pembelajaran kimia dengan menggunakan 
media LKS membuat Saya bosan dalam belajar 
kimia. 

     

4. Saya merasa lebih memahami pelajaran kimia 
materi pokok teori atom mekanika kuantum melalui 
media pembelajaran LKS. 

     

5. Saya berusaha memahami pelajaran kimia dengan 
sebaik-sebaiknya. 

     

6. Saya berusaha menyelesaikan tugas dan pekerjaan 
rumah pada kegiatan pembelajaran kimia dengan 
sebaik-baiknya. 

     

7. Saya menyukai pembelajaran kimia dengan media 
pembelajaran LKS karena mudah dipahami. 

     

8. Saya tidak suka mempelajari materi teori atom 
mekanika kuantum karena tidak penting bagi 

     

Nama : ................................ 
No Urut : ................................ 
Kelas : ................................ 
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kehidupan saya. 
9. Saya mengikuti kegiatan pembelajaran kimia 

semester lalu dengan sungguh-sungguh. 
     

10. Dengan hasil kegiatan pembelajaran kimia yang 
Saya peroleh sebelumnya, mendorong Saya untuk 
terus belajar. 

     

11. Menurut Saya mempelajari kimia sangat 
bermanfaat bagi kehidupan di masa depan. 

     

12. Menurut Saya, mempelajari materi teori atom 
mekanika kuantum dengan media pembelajaran 
LKS membuat Saya lebih mudah mengaplikasikan 
ilmu kimia dalam kehidupan sehari-hari. 

     

13. Saya tertarik memahami pelajaran kimia dengan 
cerita pendek. 

     

14. Saya suka berlatih menyelesaikan soal-soal kimia 
meskipun rumit. 

     

15. Saya suka bertanya jika ada materi kimia yang 
belum saya pahami kepada guru atau teman. 

     

16. Saya ingin menjadi ilmuwan kimia masa depan.      
17. Saya suka mengaitkan ilmu kimia yang Saya 

pelajari dengan kehidupan sehari-hari. 
     

18. Saya tidak suka bertanya pada guru atau teman 
apabila tidak memahami materi kimia. 

     

19. Saya ingin mendalami materi teori atom mekanika 
kuantum walau tanpa perintah guru. 

     

20. Jika ada kesulitan untuk mengerjakan tugas kimia 
yang diberikan, maka saya akan bertanya dan 
mendiskusikannya dengan teman. 

     

21. Saya suka mengerjakan tugas yang menantang dari 
guru materi teori atom mekanika kuantum. 

     

22. Saya suka menyelesaikan soal kimia tanpa bantuan 
orang lain. 

     

23. Saya tidak suka membaca cerpen atau fiksi sains 
kimia yang ada di website ataupun media cetak 

     

24. Saya suka mencoba menyelesaikan soal kimia yang 
belum terpecahkan. 

     

25. Saya terdorong untuk mengulangi mempelajari 
materi kimia (yang telah diajarkan guru) di rumah. 
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Lampiran 2.29 
Contoh Soal Hasil Kerja Ssiwa 
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Lampiran 2.30 

CERPEN KIMIA CERITA KITA BAB 1
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Lmapiran 3 Surat-surat Penelitian 
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